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ABSTRACT

The growth of Central Java economy in the next several years is still
expecting the foreign direct investment, since its growth is still slower than the
foreign direct investment (PMA) growth in Zast Java Province, West Java and
Jakarta Special Regency as well. This matter was caused by several factors, such as
the lack of physical infrastructuré, the lack of supporting investment policy, etc.
Based on this fact, this study is trying to analyse deeply about the factors affecting to

foreign direct investment in Central Java.

The data used in this study are secondary data, which were collected from
BKPM, for 35 years periods, namely from 1976 to 2002. To estimate and analyse the
variables in this study, beside economic theory, the econometric approach is also
adopted by applying regression and correlation. Regression analysis 'iis use to
investigate causality between dependent variable with one or more independent
variable. Beside that regression analysis use to appraise coefficient regression of data

observe,

The result of this study indicates that: First, PDRB per capita Central
Java, Total expendituye, Rate of employees salary in Central Java, Inflation and
Consumer Price Index (IHK) ali of them have an effect on the invesment Central
Java; Second, length of roads which have been built in Central Java has no
significant effect on the invesment; Third total expenditure has an effect on positive
to value of investment;Fourth, rate of employees salary in Central Java have an
effect into value of foreign direct investment and domestic direct investment. Fifth,
inflation rate have an effect in to value investment in Central Java, sufficient

Consumer Price Index with effect on positive to value of invesment in Central Java.
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ABSTRAKSI

Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah dalam tahun-tahun mendatang masih
mengharapkan kehadiran penanaman modal asing karena kenyataan di lapangan
kehadiran PMA di Jawa Tengah tumbuh kalah cepat dibanding dengan pertumbuhan
PMA di Propinsi Jawa timur, Jawa Barat maupun DKI Jakarta. Hal ini disebabkan
karena banyak faktor antara lain; kurangnya prasarana fisik yang ada; kurangnya
kebijakan investasi yang mendukung dan lain-lain. Atas dasar kenyataan seperti itu,
maka dalam penelitian ini akan dilakukan analisis yang mendalam mengenai faktor- -
faktor yang berpengaruh terhadap penanaman modal asing di Jawa Tengah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh PDRB per kapita Jawa Tengah,
panjang jalan yang telah dibangun di Jawa Tengah, pengeluaran tota, rata-rata upah /
gaji karyawan di Jawa Tengah dan tingkat inflasi terhadap tingkat investasi di Jawa
Tengah, '

Data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, Data-daia
tersebut bersumber dari BKPM, BKPMD, BP'S, Bappeda, JDA, Nota Keuangan
Republik Indonesia selama periode penelitian yaitu dari talun 1967 sampai dengan
2002. Sedangkan untuk menaksir dan menganalisis variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian, disamping teor: ekonomi, digunakan juga pendekatan
ekonometrika yang berupa analisis regresi dan korelasi. Analisis regresi digunakan
untuk menyelidiki hubungan sebab akibat antara variabel dependen dengan salah
satu atau lebih variabel independen. Disamping itu analisis regresi dapat dipakai .
untuk menaksir koefisien persamaan regresi dari data pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : pertama PDRB per kapita Jawa
Tengah berpengaruh positif Total Pengeluaran Pemerintah, Rata-rata upah gaji
karyawan di  Jawa Tengah, Tingkat inflasi dan THK secera bersama-sama
mempengaruhi masuknya investasi di Jawa Tengah. Kedua Terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara tingkat pendapatan masyarakat dan masuknya investasi.
Ketiga tidak ada hubungan antara panjang jaian yang telah dibangun dengan
investasi di Jawa Tengah. Keempat terdapat hubungan negatif namun signifikan
antara gaji atau upah pekerja karyawan di Jawa Tengah Kelima terdapat hubungan
negatif dan signifikan antara tingkat inflasi di Jawa Tengah dengan investasi. .
Sedangkan IHK yang merupakan prosen perabentukan inflasi justru berpengaruh
positif dan sifhifikan,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penanaman modal sebenarnya merupakan Iangkah awal dari
kegiatan produksi. Dengan posisi itu, investasi pada hakekatnya juga
merupakan lahgkah awal kegiatan pembangunan ekonomi. Dinamika
penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi
dan mencerminkan marak lesunya pembangunan. Dalarn  upaya
niénumbuhkan perekonomian, setiap negara senantiasa - berusaha
menciptakan iklim yang dapat menggairabkan investasi. Sasaran S!ang dituju
bukan hanya masyarakat atau kalangan svs.fasta dalam negeri tetapi juga
_investor asing. Demikian pula yang terjacii di Indonesia pada umumnya dan

Jawa tengah pada khususnya.

Selama kurun waktu 1993 sampai dengan 1996 pembangunan di
Jawa Tengah menunjukkan keberhasilan yang menggembirakan, hal ini
dapat dilihat laju pertumbuhan ekonomi mencapai di atas 7 %, investasi
Bembangunan meningkat dan pendapatan per-kapita tahun 1996 mencapai
Rp. 1.726.836,00 (Jawa Tengah Dalam Angka, 2000). Namun demikian
dengan terjadinya krisis ekonomi yang berkembang menjadi krisis politik
hingga mumcul reformasi maka indikator indikator keberhasilan tersebut

menurun tajam.

UPT-PUSTAK- i




Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah dalam
Statistik Indonesia, 2000, pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah tahun 1997

hanya mencapai 3,03 % bahkan laju pertumbuhan pada tahun 1998 minus

hingga 12 %.

PAD tahun 1998/1999 menurun Rp. 110 mi'yar dari Rp. 398,6
milyar menjadi Rp. 287,7 milyar tahun 1997 hal ini sebagai akibat dari
berbagai krisis serta transisi berlakunya No. 18 tahun 1997 tentang Pajak
dan retribusi Daerah. Walaupun demikian, agenda pembangunan tidak boleh
berhenti, perencanaan program aksi hendaknya dilaksanakan sesuai dengan

permasalahan  aktual yang mendesak, kemampuan masyarakat dan

pemerintah,

Kebijaksanaan perencanaan pembangunan vang dijabarkan ke dalam
program-program pembangunan dilaksanakan oleh, dari dan untuk
masyarakat bersama pemerintah, dituangkan ke dajam rencana investasi.
Sebagaimana diketahui bahwa invéstasi berperan amat penting dalam
pembangunan. Investasi akan mendorong berkembangnya dinamika
ekonomi, peningkatan produktivitas, pendapatan dan akhirnva akan
meningkatkan kesejahteraan | masyarakat sebagai saiah satu tujuan
pembangunan. Namun demikian ‘untuk mencapai tujuan pembangunan
nasional tersebut dibutuhkan pembiayaan ‘sebagaimana tercatat dalam
pengantar nota keuangan APBN sebesar Rp. 1,721 trilyun pada tahun 2001
dan Rp. 4,2 trilyun pada tahun 2002 . Oleh karena itu pemerintah pusat

dituntut untuk mencari sumber-sumber pendapatan yang baru. Salah satu
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kunci adalah melalui penarikan investasi: baik PMA maupun PMDN

(BKPM Jawa Tengah, 2002).

Perkembangan PMA maupun PMDN  g; Indonssia berdasarkan
tabel 1.1 tentang Perkembangan Persetujuan Modal di Indonesia yaitu
sebagai berikut: Total Nilai PMDN dari tahun 1967 sampai dengan 2002
sebesar Rp. 840,96 trilyun dengan jumlah proyek sebanyak 12.571 proyek.
Pada tahun yang sama untuk PMA sebesar US$ 204,8 trilyun dengan jumlah
proyek sebanyak 12.336 proyek. Sedangkan nilai rata-rata PVDN tahun
1967 sampai dengan 2002 sebesar Rp. 23,35 trilyun untvk PMA sebesar

US$ 5,688 milyard.

Persetujuan PMA Kumulatif dan Peringkat Nilai Investasi menurut

‘Lokasi di Indonesia tahun 2001 (tabel 1.2) ya.itu sebagai berikut: jumlah

proyek pada 28 Propinsi di Indonesia tercatat jumlah proyek sebanyak 3.317
proyek dengan nilai investasi sekesar USS 106,94 milyard. Sedangkan
peringkat tertinggi yaitu Propinsi Jawa Barat dengan nilai US$ 28,292

milyard atau 26,46 % dari total PMA seluruh Indonesia,



Tabel 1.1
PERKEMBANGAN PERSETUJUAN PMA/PMDN D) INDONESIA
: TAHUN 1967 - 2002

PMDN ] B PMA
TAHUN | PROYEK NILAI % PROYEK NiLAl %
Mityar Rp LS$ Juta
1 2 3 4 5 6 7
1967 0] 30,0 0,004 12 |- 2071 0,025
1968 26 35,5 0,004 35 2644 0,031
1969 73 112,6 0,013 37 127.5 0,015
1970 176 185,9 0,022 83 166,8 0,020
1971 214 469,3 0,056 62 287,2 0,034
1972 268 170,2 0,020 47 163,0 0,019
1973 299 158,5 0,019 69 323,8 0,039
1874 134 22,4 0,003 ' 53 542.4 0,064
1975 78 483,6 0,058 24 1.145,0 0,136
1978 75 678,8 0,081 22 2210 0,026
1977 155 654.8 0,078 20 167,0 0,020
1978 188 2.817,3 0,335 24 2071 0,025
1979 168 2.291,8 0,273 ’_ 22 2486 | 0,030
1980 159 3.616,0 0,430 20 1.074,4 0,128
1881 164 6.476,0 0,770 24 706,5 0,084
1982 205 2.109,0 0,251 31 2.416,9 0,287
1983 333 3.736,2 0,444 46 |  2.470,8 0,294
1984 145 4.411.,5 0,525 2 1.096,9 0,130
1985 245 10.448,6 1,243 45 8532 0,101
1986 315 14,201,8 1,689 93 8476 0,101
1987 570 19.593,8 2,330 130 1.520,3 0,181
1988 843] 19.5938 | 2,330 145 1.410,7 0,168
1989 863] 56.5105 | 6,720 294 4.713,5 0,560
1990 1324 41.077.8 4,885 432 8.751,1 1,041
1991 804 29.341,7 3,489 376 8.778.0 1,044
1992 436 29.341,7 3,489 305 | 10.323,2 1,228
1993 548 39.450,7 4,691 329 8.144,2 0,968
1994 823 53.289,1 6,337 - 449 | 23.724.3 2,821
1985 199 11.842,6 1,408 104 | 10.389,7 1,235
1996 810] 100.7152 | 11,976 959 | 29.931.4 3,559
1897 18] 119.972,9 | 14,266 790 | 33.832,5 4,023
1998 342) 60.7493 | 7,224 1.035 | 13.563,1 1.613
1999 237] 53.550,0 | 6,368 1.164 | 10.890,6 1,295
2000 354| 92.327,7 | 10,979 1.508 | 15.413,1 1,833
2001 249 b8.672,9 6,977 3.317 9.027,5 1,073
2002 33 1.824.2 0,217 207 830,7 0,099
TOTAL | 12.571 840.965 100 12.336 | 204.781

Sumber: BPM; BPS Jateng, 2002
* 1 Januari s/d 31 Maret 2002



Tabel 1.2

Persetujuan PMA Kumulatif dan Peringkat Nilai Investasi
menurut Lokasi di Indonesia tahun 2001

NILAI Prosentase | Prosentase
No PROPINSI PROYEK (US$ Juta) Proyek Nilai
(%) (%)
1 Jawa Barat 1.222 | 28.292,7 36.84 26.46
2 Jawa Timur 285 16,8669 8.59 15.77
3 | DKI Jakarta 940 16.436,0 28.34 15.37
4 | Riau 217 0.418,7 6.54 8.81
5 Sumatra Utara 75 4.754,1 2.26 4.45
6 | Aceh 18 4.,754,1 0.54 4.45
7 | Jawa Tengah 90 4.290.4 271 4.01
8 | Irian Jaya 30 3.955,7 0.90 3.70
9 | Kalsel 29 2.800,5 0.87 2.62
10 | Sulsel 23 2.758,3 0.69 2.58
11 | Kaltim 44 2.5314,5 1.33 235 |
12 | Bali 98 2.477,0 2.95 2.32
13 | Sumsel 29 1.449,7 ¢.87 136
14 | Sulteng 11 840,4 0.33 0.79
. 15 | Lampung 20 766,1 0.60 0.72
16 | Sulawesi Utara 27 432.6 0.81 0.40
17 | Sumatra Barat 18 309,1 0.54 0.29
18 | Kalteng 31 267,8 0.92 (.25
19 | Kalbar 26 122,2 0.78 0.11
20 | Maluku 11 116,5| 0.33 0.11
21 | DIY 3 115,2 0.24- 0.11
22 | Bengkulu 9 93,3 0.27 0,09
23 | NTB 12 81,9 0.36 0.08
24 | Sulteng 9 75,3 0.27 0.07
25 | Jambi 4 39,6 0.12 0.04
26 | NTT 12 19,4 0.36 0.02
27 | Banten 18 1.828,1 0.54 1.71
28 | Gorontalo 1 1.067.7 0.03 1.00
Jumlah 3317 | 106943.8

Sumber : BKPM Jateng, 2002



Dari data pada tabel 1.2 dapat dilihat perbedaaan angka investasi
menurut lokasi di Indonesia serta masih rendahnya investasi yang masuk ke
Jawa Tengah, sehingga perlu diadakan kajian y.';mg lebih Emendalam
mengenai sebab-sebab rendahnya investasi maupun perbedaaﬁ investasi.
Propinsi Jawa Tengah pada dasarnya merupakan bagian dari wilayah

Negara Indonesia. Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap PMA dan

PMDN di Jateng tak lepas dari variabel-variabel yang mempengaruhi secara

nasional. Dimana variabel-variabel tersebut meliputi: PDRB per kapita Jawa
Tengah, Infrastruktur atan panjang jalan yang telah dibangun, APBD
Propinsi, Upab/gaji tenaga kerja dan inflasi di Jateng . Pertama PDRB yang
merupakan fungsi pendapatan terdapat kaitan yang erat dengén investasi.
Investasi yang merupakan- fungsi pendapatan regional, semakin besar
tingkat pendapatan regional yang dikeluarkan maka semakin besar pula
investasi yang dikeluarkan oleh Pemerintah , swasta maupun masyarakat.
Kedua pada kenyataanya terdapat kaitan yang erat antara investasi dengan
panjang jalan yang telah dibangun. dengan investasi. Semakin banyak jalan
yang telah dibangun, maka semakin lancar investor melaksanakan
proyeknya. Ketiga terdapat kaitan erat antara upah/tenaga kerja dengan
investasi. Jika upah terlalu tinggi maka investor akan mempertimbangklan
keinginan untuk berinvestasi. Keempat APBD Jawa Tengah mgrupakan
pengeluaran pembangunan. Pada kenyataannya terdapai kaitan yang erat
.antara  investasi dengan pengeluaran pembangunan. Pengeluaran
pembangunan mencerminkan pemerintah aktif didalam menyediakan sarana

infrastruktur, hal ini mengalkibatkan besar kecilnya investasi yang masuk ke
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Jawa Tengah. Kelima terdapat kaitan erat antara investas; dengan inflasi.

Apabila angka perubahan inflasj yang tidak diikuti kenaikkan upah pekerja
akan  mendatangkan keuntungan.  Pertambakhan keuntungan  akan
menggalakkan investasi, sechingga akan mendatangkan investor untuk

menananmakan investasinya.

Perumusan Masalah

Investasi sangat dibutuhkan untuk perturnbuhan ekonoml suatu

wﬂayah Sampai saat ini investasi di Jawa Tengah dirasa masih kurang

~ atau masih rendah bila dibandingkan dengan beberapa Propinsi lain seperti

Jawa Barat, Jawa Timur maupun DKI Jakarta. Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi investasi tersebut antara lain:

1. Pengaruh PDRB Propinsi Jawa Tengah

2. Pengaruh panjang jalan yang telah dibangun di Jawa Tengah.
3. Pengaruh Pengeluaran total pembangunan Jawa Tengab.

4. Pengaruh upah / gaji karyawan di Jawa Tengah .

5. Pengaruhinflasi .

Dalam  melakukan suatu investasi para investor sudah pasti
mempertimbangkan terhadap salah satu resiko yang akan dihadapi yaitu
Resiko Tingkat Bunga. Tingkat bunga yang tidak pemah stabil, har1 ini naik

besok turun dan demikian pula sebahknya akan berjalan secara terus

menerus akan menyebabkan investor mempertimbangkan menanamkan

investasinya. Sehingga bagi seorang investor diperlukan suatu pemahaman
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tersendiri terhadap kondisi tingkat suku bunga. Rerdasarkan ko-ndisi Jawa
Tengah saat ini tingkgt suku bunga belum stabil sejak adanya krisis sehingga
di asumsikan naik turun, sehingga hal ini merupakan resiko investor yang
harus dihadapi. Disamping itu tingkat suku bunga memang berpengaruh
terhadap investasi di Indonesia, dan sudah dilakukan oleh peneliti lain
namun demikian variabel dalam penelitian dibatasi hanya variabel yang
dianggap spesifik Jawa Tengah seperti: PDRB/Kapita, Panjang jalan, APBD
Propinsi, Upah/gaji karyawan dan Inflasi. Sehingga tingkat suku bunga
dianggap merupakan V.ariabel di Juar Jawa Tengah dan tidak termasuk

didalam penelitian ini. -

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis pengaruh PDRB Propinsi Jawa Tengah terhadap tingkat
investasi, |
2. Menganalisis pengaruh panjang jalan yang telah dibangun di Jawa
Tengah terhadap tingkat investasi.
3. Menganalisis pengaruh APBD Propinsi Jawa Tengah terhadap tingkat
investasi.
4. Menganalisis pengaruh rata-rata upah / gaji karyawan di Jawa Tengah
berpengaruh terhadap tingkat investasi di Jawa Tengah.

5. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap tingkat investasi.




1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dengan dilakukannya penelitian ini adalah:

a.  Untuk pemerintah dan masyarakst
Sebagai bahan informasi begi pemerintah dalam pengambilan
keputusan ferhadap strategi menarik investasi di Jawa Tengah, terutama
investasi asing. Juga sebagai pembelajaran pada masyarakat tentang
pgntingnya investasi bagi pembangunan daerah dap nasional,

b.  Untuk ilmu pengetahuan
Memberi tambahan ilmu dan masukan mengenai implementasi teori-

teori yang telah ada, dalam prakteknya.
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BABII
TELAAH PUSTAKA

DAN PENGEMBANGAN KERANGKA PIKIR. TEORITIS

Telaah Pustaka

Kemampuan mengembangkan ekonomi regiorial untuk bertahan di
abad 21 sangat tergantung pada kemanpuan suatu wilayah dalam
memelihara pertumbuhan ekonomi, sehingga perlu diakses secara serius
berbagai kepentingan global yang akan berdampak pada masa depan
negara. Salah satu cara untuk merespor; adalah dengan melakukan aliansi
dan patnership diantara pemerintah, swasta dan sektor non profit.
Sedangkan Soemitro (1994) menyebutkan bahwa kata kunci dari
pembangunan adalah pembentukan modal, sehingga strategi perﬁbangunan
yang dianggap paling sesuai adalah akseler‘ewi pertumbuhan ekonomi, baik
nasional maupun regional yang merangsang pembentukan modal serta
pelaksanaan industri.

Sejalan dengan proses menuju desentralisasi, masing-masing daerah
diharuskan ’mencari alternatif pembiayaan pembangunan dalam rangka
meningkatkan masyarakat  di dacrah. Dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah perlu diperhatikan faktor karakteristik daerah
(baik spesialisasi, keragaman dan persaingan) dan adanya investasi. Melalui
kegiatan investasi diharapkan daerah dapat meningkatkan pertumbuhan

ekonominya.
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Perbedaan kondisi daerah memberikan implikasi terhadap
pembangunan yang diterapkan pada wilayah tersebut. Peniruan mentah-
mentah terhadap pola kebijaksanaan yang pernah diterapkan dan berhasil
pada suatu daerah, belum tentu memberikan manfaat yang sama pada
daecrah lain. Jika akan mengembangkan suatu wilayah maka perlu
disesuaikan dengan kondisi (masalah, kebutuhan dan potensi) dari wilayah
tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu penelitian yang mendalam
mengenai kondisi cla;i masing-masing wilayah yang bsrguna sebagai bahan
acuan dalam perencanaan pembangunan pada wilayah iersebut (Lincolin

Arsyaa, 1993).

Menurut ~ Sastrowardoyo  (1994),  variabel-variabel  yang

mempengaruhi investasi PMA dan PMDN secara umum adalah sbb:

- Kebijakan yang membentuk kondisi dalam negeri yang :me.liputi:
stabilitas politik sosial dan ekonomi; pertumbuhan ekono:rt;_i; tingkat
inflasi; tingkat suku bunga; peraturan devisa/mata uang;‘ kualitas
tenaga kerja; tingkat upah/gaji karyawan dan sistem hubungan kerja;
tersedia SDA dan biaya perolehan; kecukvpan pembangunan
prasarana fisik (pelabuhan laut, jalan, sistem telckomunikasi dan

tenaga listrik); kualitas hidup masyarakat; tingkat penguasaan IPTEK.

- Variabel-variabel makro yang meliputi : produk Domestik Bruto
(PDB), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), tingkat resiko

politik, dan nilai tukar uang (kurs dollar terhadzp Rupiah)

Sistem insentif penenaman modal yang mencakup faktor promosi

yang meliputi: fasilitas perpajakan (fax holiday); metode depresiasi
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barang modal; fasilitas dan prosedur import barang-barang modal dan

bahan baku/bahan penunjang produksi; proteksi perdagangan;

kemudahan penggunaan tenaga kerja; program belatihan tenaga kerja;
peraturan  penanaman modal yang meliputi batas maksimum
kepemilikan sahan perusahaan asing; bidang usaha yang tefbuka bagi
penaman modal asing; ketentuan lokasi pabrik; ketentuan barang
produksi yang harus di ekspor; ketentuan proses produksi/ kandungan
lokal; kebijaksanaan tentang alih teknologi dan kebijaksanaan tentang
ketenagakerjaan,

Bila diperhatikan pola p&;mbangunan wilayah-wilayah pada negara
maju lebih berorientasi pada pembaﬁgunan di sektor industri, kﬁena sektor
industri dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber-sumber yang
tersedia untuk pembangunan wilayah. Hal ini bertolak belakang dengan
pola pembangunan wilayah di negara sedang berkembang, karena padg

negara sedang berkembang lebih mengarahkan pembangunan di sektor

pertanian.

2.1.1 Investasi

Investasi merupakan pengeluaran yang ditunjukkan untuk
meningkatkan atau mempertahankan stok barang modal. Stok barang modal
tersebut terdiri barang modal (capital stok) dapat berupa pabrik, mesin,
kantor dan produk tahan lama yang digunakan untuk proses produksi

# (menurut R. Dornsbush & Stainley Fischer Macroeconomic Alih Bahasa

oleh Julivs A Mulyadi, Ekonomi Makro, Jakarta, 1989 hal 268).
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Arti lain dari investasi yaitu sebagai pengeiuaran (dihitung dalam
jutaan rupiah) oleh sektor produsen (swasta) untuk memb'efi barang--
barang/jasa-jasa untuk penambalian stok barang danv perluasan perusahaan
(Budiono, Ekonomi Makro, seri Sinopsis Pengantar {Inmu Ekonomi No 2,
BPFE, Yogyakarta, 1986 hal 40),

‘h Investasi perusahaan atau apabila diglmakall istilah dalam
perhitungan pendapatan nasional dinamakan penanaman médal swasta
dalam negeri bruto merupakan komponen kedua darj pembelanjaan agregat.
Investasi adalah pengeluaran oleh produsen untuk pembeliar: barang dan
Jasa untuk tujuan investasi, yaitu untuk penambahan stok Ji gudang atau
perluasan pabrik-pabrik (Boediono, 1992). Bila dibandingka'n dengan
pengeluaran konsumsi rumah tangga, pengeluaran investasi oleh perusahaan
lebih tidak stabil sifatnya dan menjadi salah saty sumber penting dari
konjungtur perekonomian.

Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran stau perbelanjaan
penanaman modal perusahaan untuk membelj barang—barang modal dan
perlengkapan-pcrlengglcapan produksi untuk menambah kemampuan
memproduksi barang-barang  dan jasa-jasa  yang tersedia ~ dalam
perekonomién (Sadono Sukirno, 1997).

Namun Lipsey (1995) menyebutkan bahwa Investasi adaiah
penyaluran sumber dana yang ada sekarang dengan mengharapkan
keuntungan dimasa yang akan datang, Jadi seseorang melakukan in!vestasi‘
untuk memperoleh penghasilan selama suatu jangka waktu tertentu,
menambah nilai modal yang d'itempatkan dan menjaga terhadap inflasi.

Namun itu semua dilakukan dengan tingkat resiko yang dapat ditolerir,
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Bentuk-bentuk  investasi mengarah pada penggunaan modal.

Penggunaan modal yang dimaksud dapat berupa tambahan sumber daya
baru atau peningkatan sumber Gaya yang ada. Nainun sifat terpenting dari
Semuanya adalah bahwa hal tersebut melibatkan suaty trade-off antara

konsumsi sekarang dan konsumsi dimasa yang akan datang, antara sedikit -
berkorban pada saat ini untuk memperoleh yang lebih banyak dimasa yang

akan datang (Todaro, 1984),

Adapun definisi secara agregst investasi meliputi éntara lain
(Sadono Sukirno, 1985) :
a. seluruh nilai pembelian pengusahs atas barang-barang modal dan
pembelanjaan untuk mendirikan industri. |
b. Pengeluaran-pengeluaran masyarakat untuk mendirikan rumah-rumah
dan tempat tinggal.

¢. Pertambahan nilai dalam stok-stok barang persahaan berupa barang

mentah, barang yang belum selesai di proses dan barang jadi.
Darj ketiga jenis investasi tersebut diatas yang paling penting adalal) point
pertama.

Dalam melakukan suatu investasi para investor sudah pasti
mempertimbangkan terhadap resiko yang akan dihadapi. Ada: beberapa
resiko yang dihadapi oleh para investor antara lain (Boediono, 1992) ;

a. Resiko Inflasi
Merupakan salah satu resiko yang pasti dihadapi oleh manusia yang
hidup dalam ekonomi uang dimana daya beli yang ada dalam uang

dengan berjalannya waktu mengalami erosi.
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b. Resiko Tingkat Bunga
Tingkat bunga yang tidak pernah stabil, hari ini najk besok turun dan
demikian pula sebaliknya akan berialan secara terus menerus.
¢. Resiko Pasar
Resiko ini timbul karena harga pasar yang tidak menentu. Macam-
macam hal yang mempengaruhinya antara lain I‘
— Pasarnya tipis, yaitﬁ penjual dan pembeli sedikit, hanyzia ada pada
walkiu-waktu tertentu.
— Ulah para investor yang bisa befalih—alih preferensinya terhadap
suatu instrumen investasi.

~ Tidak ada dana untuk melakukan investasi.

Dari beberapa resiko investasi yang narus dihadapi oleh para
pemilik modal maka dapat dikatakan bahwa bagi seorang investor
diperlukan suatﬁ pemahaman tersendiri terhadap kondisi inflasi, tingkat
suku bunga serta kondisi pasar karena dengan memahami kondisi inﬂasi,
tingkat suku bunga serta kondisi pasar maka investor dapat

mengoptimalkan investasinya.

Sedangkan investasi yang masuk ke Jawa Tengah dapat berasal
dari PMA maupun PMDN, Berdasarkan undang-Undang UU No.]l Tahun
1967 tentang PMA dan UU No.6 Tahun 1968 tentang PMDI!\T yang
dimaksud dengan modal dalam negeri adalah Penanaman Modal Dalam
Negeri adalah penggunaan modal dalam negeri di atas bagi usaha-usaha
yang mendorong pembangunan ekonomi pada umumnya, Penanaman

tersebut dapat dilakukan secara langsung, yaitu oleh pemiliknya sendiri atau
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tidak langsung, melalui pembelian obligasi-obligasi, saham-saham dan surat
berharga lainnya yang dilakukan oleh perusahaan, serta deposito dan
tabungan yang beijangka sekura.ng-kurmgnya satu tahun, Sedangkan yang
disebut modal asing adalah :

a. Alat pembayaran luar negeri yang tidak merupakan bagian dari
kekayaan devisa Indonesia,yang dengan persetujuan pemerintah
digunakan untuk pembiayaan petusahaan Indonesia;:

b. Alat-alat untuk perusahaan, termasuk penemuan—peneinuan baru
milik orang asing dan bahan-banan yang dimasukkan dari luar negeri
ke dalam wilayah Indonesia, sclama alat-alat tersebut tidak dibiayai
dari kekayaan devisa Indonesia

¢. Bagian dari hasil perusahan yang berdasarkan undang-undang di atas
diperkenankan ditransfer, tetapi digunakan untuk membiayai
perusahaan Indonesia.

Pengertian  Penanaman Modal Asing  hanyalah meliputi
penanaman modal asing secara langsung yang dilakukan menurut atay
berdasarkan ketentuan-ketentuan undang-undang yang digunakan intuk
menjalankan perusahaan di Indonesia, dalam arti bahwa pemilik modal
secara langsung menanggung resiko dari penanaman modal tersebut,
Konsep Marginal Efficiency of Capital (MEC)

Dalam teori makro Keynes keputusan apakah suaty investasi akan
dilaksanakan atau tidak, tergantung kepada perbandingan besarnya
keimtungan yang diharapkan (yang dinyatakan dalam persentase per
satuan waktu), Dalam teori Keynes, tingkat keuntungan yang dil}a:apkan

ini disebut dengan istilah Marginan Efficiency of Capital (MEC), jadi
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‘

secara singkat; Bila keuntungan yang diharapkan (MEC) lebih besar dari
tingkat bunga maka investasi akan dilaksanakan. Bila MEC lebih kecil

dari tingkat bunga maka investas; tidak dilaksanakan dan bila MEC sama

dengan 0 maka investasj bias dilaksanakan atau tidak oleh pemilik .

modal,

Dari uraian diatas mengenai MEC maka diketahui bahwa berapa
tingkat pengeluaraﬁ investasi yang diinginkan oleh ‘para investor
ditentukan oleh dua hal, yaitu tingkat bunga yang berlaku dan Marginal
Efficiency of Capital atay fungsi investasi. Fungsi MEC dan fungsi
investasi ini menunjukkan hubungan antara tingkat bunga yang berlaku
dengan tingkat pengeluaran investasi yang diinginkan oleh para investor
diteritukan oleh dua hal yaitu tingkat bunga vang berlaku dan Marginal
Efficiency of Capital atau fungsi investasi. Fungsi MEC atay fungsi
investasi ini menunjukkan hubungan antara tingkat bunga yang berlaku
denéan tingkat bunga investasi yang diinginkan oleh para investor.

Tiga hal yang perlu digaris bawahi mengenai fungsi investasi
pertama, fungsi tersebut mempunyai slope yang negatif, artinya semakin
rendah tingkat bunga semakin besar tingkat pengeluarén investasi yang
diinginkan (atau yang direncanakan). Kedua, dalam kenyavaannya fungsi
semacam itu sulit untuk diperoleh sebab posisinya sangat labil (mudah
berubah dalam wakty yang singkat). Kelebihan fungsi ‘nvestasi ini akan .
segera bias dipahami bila kita ingat bahwa posisinya sangat tergantung
pada nilai-nilai MEC nya yang merupakan. sustu tingkat keuntungan yang
diharapkan oleh investor. Daﬁ oleh karena didasarkan atas harapan masa

depan atau expectation (jadi atau dasar perhitungan yang subyektiﬂ,
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Ay

maka MEC suatu proyek bias saja berubah dari hari ke hari dan peka

terhadap kondisi social ekonomi — politik suatu negara, Misalnya adanya
gejolak politik, desas desus adanya tindakan devaluasi, pembatasan
import, akan langsung merubah penilaian subyekiif investor terhadap
suatu proyek. Karena banyaknya_ factor-faktor yang. bias mempengaruhi
MEC, maka posisi investasi akan sangat mudah berubah Kelenbihan
fungsi investasi iui merupakan penjelasa.t.l teoritis dari Keynes mengenai
fakta yang disebutkan terdahulu  yaitu bahwa dalam kenyataan
pengeluaran _investasi (D) menunjukkan gejolak naik turun yang sulit
diduga dari waktu ke waktu. Kelebihan ini adalah suatu ciri yang
membedakan I dengan unsure-unsur agregat yang lain (C, G). Hal ketiga
yang perlu ditekankan adalap hubungan antara investasi Keynes tersebut
dengan kenyataan, khususnya mengenai masalah tersedianya dana
investasi. Teori Keynes didasarkan atas anggapan bahwa papa tingkat
bunga yang berlaku setiap investor bias memperoleh dana berapapun
untuk membiayai proyek-proyek yang ia anggap menguntungkan untuk
dilaksanakan, Yang membatasi jumléh yang ingin ia investasikan
hanyalah penilaian mengenai MEC mengenai proyek-proyek yang
terbuka baginya, dalam kenyataannya sering dijumpai keadaan yang
sebaliknya, yaitu begitu banyaknya proyek yang menguntungkan (MEC
tinggi) tetapi sulit untuk memperoleh dana untuk membiayai semuanya
Kesulitan untuk memperoleh kredit dari Bank misalnya, mengakibatkan
'tmgkat investasi yang direalisasikan lebih kecil daripada tirgkat investasi

yang diinginkan.
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Gambar 2.3
Kurva Fungsi Investasi (MEC;

Tingkat Bunga
(%/Bulan)

(Rp. Jutz)

Pengeluaran Investasi yang diinginkan

Sumber: Dr. Budiono (1993)
Dari Kurva MEC ke Kurva MEI
Kurva Marginal_ Efficiency od Invesment (MEI) mempunyai béntuk mirip
dengan bentuk kurva Marginal Efficiency of Capital (MEC), yaitu kedua-
duanya kekanan menurun, akan tetapi kedua kurva tersebut merupakan
kurva yang berbeda. Kalay investasi (invesment) merupakan pengertian
flow atau aliran, seda‘ngkan modal (Capital) merupakan pengertian stok,
namun antara kurve{ MEC mauéun MEI ada hubungan.

Investasi dalam ekonomi makro bias diartikan sebagai pengeluaran
masyarakat untuk memperoleh alat-alat medal baru. .Oleh karena itu
investasi total yang terjadi dalam svatu perekonomian sebagian berupa
pembelian alat-alat modal baru untuk menggantikan alat-zlat modal yang .
sudah tidak ekonomis untuk dipakai lagi, dan scbagian lain -berupa‘
pembelian alat-alat modal baru untuk inemperbesar stok modal. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.4 halaman berikutnya
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Gambar 2.4
Hubungan antara MEC dan MEJ serta Penawaran Modal

I'OT)

14 (i) kurva MEC
(0] N Sffsh\\

6 l___________;fl.___&_‘_—_—_?____

r% | Harga satuan
Barangmodal

51

—

50 100 200 50 100 200
Kuantitas Barang modal

Sumber: Dr. Budiono ( 1993)

Investasi jenis pertama, yaitu yang maksudnya untuk menggantikan alat-
alat-alat modal yang tidak dapat lagi dipakai, yang biasa disebut sebagai
replacement, besar kecilnya terutama tergantuﬂg terutama kepada besarnya
stok nasional yang ada. Kalau misalnya mula-mula perekolnomian berada
dalam keseimbangan dengan tmgkat burrga temnggl 10% dan stok modal
equilibrium berada jumlah Rp. 200 milyard, seperti yang ditunjukkan oleh
titik A pada kurva MEC 2.3 (i), maka apabila tingginya penyusutan D = 10

%, berarti bahwa besarnya investasi untuk replacement adalah Rp. 20

milyard, atau ditunjukkan pada titik a pada kuva MEI pada gambar 2.4 (2).
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Mengenai bentuk kurva ME] dari titik a kebawah, factor utama yang turut
menentukan adalah bentuk fungsi penawaran akan barang-bara.ng kapital,
yang beberapa kemungkinan bentukrnya (lihat gambar 24 (3)

Apabila kurva penawaran tersebut Bentuknya garis lurus sejajar
dengan sumbuy kuantitas, maka kurva MEI akan bergerak dari titik a ke
bawah dengan bentuk dan lereng persisi seperti yang digambarkan oleh
kurva MEC (a k-e MEI2). Jika diasumsikan kurva penawearan alat kapital |
be‘rbentuk ke kanan naik, dengar. menggunakan asumsi cateris paribus,
maka banyak proyek investasi yang niiai MEC nya menurun. Ini berarti
bahwa banyak proyek investasi yang menurut perhitungan semula
menguntungkan sebagai akibat kenaikkan harga alat-alat kapital berubah
menjadi tidak lagi menguntungkan (kurva MEI dari fitik s ko MEI2)
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pembangunan daerah merupakan fungsi dari sumber daya alam,
tenaga kerja, entrepreneurship,  transportasi, komunikasi, komposisi
industri, teknologi, luas daerah, pasar ekspor, situasi ekonomi internasional
dan kapasitas pemerintah daerah. Ukuran-ukurén keterkaitan ekonomi
diéunaka‘n untuk menghubungkan perekonomian daerah dengan lingkungan
sekitarnya. Sedangkan pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses
dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-
sumberdaya yang ada dan membentuk pola kemitraan antara pemermtah
daerah dan sektor swasta unfuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan

merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan  ekonomi)

. dalam wilayah tersebut (Atsyad, 1999}, Masalah pokok dalam

pembangunan daerah terletak pada penekanan terhadap kebijakan
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pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah yang bérsangkutan

(endogenous dévet’opmem) dengan inenggunakan potensi  sumberdaya

manusia kelembagaan dan sumberdaya fisik secara ‘.'.okal (daerah). Faktor

penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berkaitan
langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar daerah, lokasi dan
tingkat pemberian subsidi dan insentif

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kC;ldiSi ekonomi dj
suatu wilayah atau propinsi dalam saty periode terrtentu ditunjukkan oleh
data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Pengertian PDRB dapat dilihat dari tiga sudut pandang yang

berbeda namun mempunyai pengertian yang sama, yaitu (Arsyad,‘ 1999):

a. Menurut cara produksi, PDRB merupakan Jumlah nilai produksi netto
dari barang dan jasa yang dihasilkan daerah dalam jangka waktu
tertentu (satu tahun), Unit-unit produks'i tersebut dalam pengajian ini
dikelompokan menjadi sembilan kelompok lapangan usaha, yaitu : (i)
pertanian; (i) pertambangan dan penggalian; (iii) industri pengolahan;
(iv) listrik, gas dan air bersih; (v) bangunan; (vi) perdagangaﬁ, hotel,
dan restoran; (vii) pengangkutan dan komunika;si; (viii) keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan; dan (ix) jasa-~jasa.

b. Menurut cara pendapatan, PDRB merupakan jumlah balas jasa yang
diterima oleh berbagai faktor produksi dalam svatu daerah dalam jangka
waktu tertentu. Balas jasa faktor produksi adalah upah,sewa tanah,
bunga modal dan keuntungan sebelum dipotong pajak langsung lainnya,
Dalam pengertian PDRB, kecuali balas jasa faktor produksi diatas

termasuk pula komponen penyusutan dan pajak tak langsung netto.
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Seluruh komponen pendapatan ini secara sektoral discbut Nz’l&i Tambak
Bruto.

Menurut cara pengeluaran, PDRB adalah semua komponen permintaan
akhir seperti:(1) pengeluaran konsumsi trumah tangga dan lembaga
swasta yang tidak mencari utang; (2) konsumsi pemerintah; (3)
pembentukan modal tetap domestik bruto; (4) perubahan stock; %)

ekspor netto.

Dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun) ekspor netio

merupakan espor dikurangi impor. Dari ketiga pendekatan tersebut diatas,

secara konsep jumlah pengeluaran harus sama dengan jumiah barang dan

jasa akhir yang dihasilkan dan harus sama pula dengan jumlah komponen

nilai tambah bruto termasuk didalamnya balas jasa faktor produksi.

Selanjutnya PDRB seperti telah diuraikan diatas sebagai PDRB atas dasar

harga pasar, karena didalamnya mencakup komponen tidak langsung netto.

Selanjutnya PDRB dapat dikaji menjadi dua , yaitu (Arsyad, 1999) :

1.

PDRB atas dasar harga berlaku

Jumlah nilai produk atau pengeluaran atau pendapatan yang dinilai
sesuai dengan harga yang berlaku pada tahun vang bersangkutan.

PDRB atas dasar harga konstan

Jumlah nilai produk atau pendapatan atau pengeluaran yang dinilai atas
dasar harga tetap suatu tahun tertentuy, (misalnya tahun dasar 1983 dan
1993).

Adapun manfaat perhitungan nilai PDRB, diantaranya (Arsyad,

1999):

1.

Mengetahui dan menelaah struktur atau susunan perekonomian.
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Dari perhitungan PDRB dapat diketahui apakah suatu daera_ﬁ itu daerah
industri, pertanian atan jasa dan dan berapakah besar masing-masing
sektornya. Dengan bekal perhitunggn ini maka dapat diketahui kemana
arah perekonomian suatu daerah bergerak berapa laju kecepatan
geraknya berapa besar dibutuhkan waktu untuk mercapai sasaran,
2. Membandingkan perekonomian dari waktu ke waktu

Oleh karena nilai PDRB dicatat setiap tahun, maka akan dipunyai
catatan angka dari tahun ke tahun sehingga dapat diperbandingkan
nilainya dari tahun ke tahun. dengen demikian diharapkan dapat
diperoleh keterangan kenaikan atau penurunan, apakah ada perubahan
struktur atau tudak dan jugarapakah ada pertambahan atau peﬁg’urangan

kemakmuran materiil atau tidak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa naik turunnya PDRB
menggambarkan secara jelas mengenai kondisi dari daerah atau regional
yang bersangkutan. Hal inj menyebabkan PDRB dijadikan salah safy acuan
bagi para investor untuk memahami kondisi dari daerah yang diinginkan,

Pada kenyataanriya terdapat kaitan yang crat antara investasi dengan
pendapatan nasional. Investasi yang merupakan fingsi pendapatan nasional
Semakin besar tingkat pendapatan nasional semakin besar pula pengeluaran
investasi yang dikeluarkan oleh masyarakat. Dengan meningkatnya
pendapatan nasional, seperti tercermin dalam PDB (untuk tingkat nasional)
dan PDRB ( tingkat regional) maka terdépat kecenderungan peningkatan
pula dalam pembentukan modal domestik bruto. Secara prinsip hubungan
antara pendapatan nasional dengan pengeluaren investasi dapat diuraikan

sebagai berikut. Produsen (investor) akan menanamkan modainya jika
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proyek yang dilaksanakan menguntungkan. Salah satu faktor yang
menyebabkan sebuah investasi/proyek dapat diperkirakan mendatangkan

keuntungan ialah adanya permintaan akan barang dan jasa dari masyarakat

- yang meningkat. Adapun peningkatan permintaan akan barang dan jasa

merupakan salah satu dampak dari adanya peningkatan pendapatan. Dengan
demikian adanya peningkatan pendapatan akan menimbulkan dampak
terhadap meningkatnya permmtaah barang dan jasa yang diminta. Hal ini
sekaligus juga_aka'n mengakibatkan meningkatnya meningkatnya jumlah
proyek-proyek yang dilaksanakan.

Berdasarkan uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan
pendapatan regional mencermikan kemampuan masyarakat ‘di dalam
wilayah tersebut untuk menyerap hasil produksi (Ability to purchase),
sehingga akan merangsang para investor untuk meningkatnya investasinya.
Disamping .itu tingginya pendapatan masyarakat juga mencerminkan
kemampuan didalam mengembalikan modal (4bilify to Pay). Hal tersebut
akan menarik investor untuk menanamkan modalnya. Hal tersebut akan
menarik bagi investor untuk menanamkan modalnya dengan pertimbangan
modal yang ditanamkan, di masa yang akan datang bisa_ 'Ekernbali
(menguntungkan). Sehingga nampak jclas bahwa pendapatan berpengaruh

terhadap investasi baik PMA maupun PMDN.

Pengeluaran Pembangunan (APBI Prapinsi)
Pengeluaran- Pemerintah dapat dibedakan menjadi pengeluaran rutin
dan pengeluaran pembangunan. Pengeluaran pembangunan adalah -
pengeluaran yang akan menambeh modal sosial masyarakat seperti jalan,

pelabuhan dan lain —lain. Sedang pengeluaran rutin adalah pengeluaran

|UPT-PUSTAK-UHDP)
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pemerintah untuklmembiayai admistrasi permeriniah, pemeliharan gedung
pemerintah, membiayai fasilitas sosial untuk keperluan penduduk (Sadono
Sukitno, 1981). |

Pengéluaran pembangunan lebih berpengaruh pada peningkatan
pertumbuhan ekonomi daerah dari pada pengeluaran rutin. Hal inj
disebabkan karena pengeluaran pembangunan akan menghasilkan
penyedianaan prasarana yang dibutuhkan oleh suatu daerah, dimana
kenyataannya bahwa kegagalan suatu daerah untuk menarik 'modal di
daerahnya sering disebabkan karena kurangnya prasarana yang tersedia.

Berkenaan dengan masalah tersebut distribusi dari pengeluaran
pemerintah ke berbagai daerah dibagi menjadi 3 (tiga) goIong.an, yaitu :
pengeluaran yang tersebar merata keseluruh daerab, pemusatan pengeluaran
di daerah maju, dan pemusatan pengeluaran di daerah yang terbelakang
(Sadono Sukirno, 1981). Dikaitkan dengan tujuan pemerataan maka alokasi
pengeluaran pembangunan diprioritaskar pada daerah terbelakang sehingga
dapat Iebih memacu pertumbuhan daeralinya. |

Pengeluaran' pembangunan pada dasarnya adalah merupakan pos
pengeluaran di dalam APBN (bagi suaiu negara) atau APBD bagi suatu
daerah. Semakin besar pos yang dianggarai{an oleh Pemerintah untuk
pengeluaran pembangunan, maka semakin besar pula peran pemerintah
didalam membangun penyediaan sarana infrastruktur dimana kelqukapan
sarana infrastruktur juga mendukung masuknya investasi, Untuk
mengetahui seberapa besar peran pemerintah didalam penyediaan sarana
infrastruktur dapat dilihat dari pengeluarap  pembangunan didalam

pengeluaran total.
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Hal ini menunjukkan pen;geluaran bembangunan mempengaruhi
peran investor untuk menanamkan modaliya. Dengan asumsi  bahwa
besarnya peranan tersebut mencerminkan pemérintah aktif didalam
menyediakan sarana infrastruktur, maka akan berpengaruh secara positif
terhadap besar kecilnya investasi di Jawa Tengah. Dari uraian di atas jelas
bahwa peranan pengeluaran total, yang mencerminkan peran pemerintah

didalam_ menyediakan sarana infrastruktur mempunyaj pengaruh terhadap

masuknya investasi di Jawa Tengah.

2.1.4 Inflasi

Menurut pernyataan Sadono Sukirno (1997) definisi dari inflasi
adalah sebagai suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaky dal.a.m suatu
perckonomian. Sedangkan tingkat inflasi dapat diartikan sebagai persentase
kecepatan kenaikan harga-harga dalam suatu tahun tertentu, Tingkat inflasi
berbeda dari suatu periode ke periode lainnya dan berbeda pula dari suatu
negara ke negara lainnya. Tingkat inflasi dapat dibedakan sebagai berikut :
1. Tingkat inflasi ringan

Yaitu tingkat inflasi yang mencapai dibawah 10 persen dalam setahun.
2. Tingkat inﬂgsi sedang
Yaitu tingkat inflasi yang mencapai antara 10 - 30 persen dalam
setahun,
3. Tingkat inflasi berat
Yaitu tingkat inflasi yang mencapai 30— 100 persen dalain setahﬁn.

4. Hiperinflasi

Yaitu tingkat inflasi yang mencapai diatas100 persen dalam setahun,
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Berdasarkan faktor-faktor yang menimbulkannya inflasi dibedakan
kepada hal-hal berikut ini :

1. Inflasi tarikan permintaan

Inflasi tarikan permintaan terjadi apabila sektor perusahaan tidak
mampu dengan cepat melayani permintaan masyarakat yang terwujud
dalam pasar. Masalah kekurangan barang akan berlaku dan ini akan
mendorong Repada kenaikan harge-harga. Inflasi tarikan permintaan
biasanya berlaku pada ketika perekonomian mencapgi tinékat

penggunaan tenaga kerja penuh dan pertumbuhan ekonomi yang

berjalan dengan pesat,

2. Inflasi desakan biaya

Inflasi desakan biaya adalah masalah kenaikan harga-harga dalam
perekonomian yang diakibatkan oleh kenaikan biaya produksi.
Pertambahan biaya produksi akan mendorong perusahaan-perusahaan
menaikkan harga, walaupun mereka mereka harus mengaml:;il resiko
akan menghadapi pengurangan dalam permintaan barang-barang yang
diproduksikannya. Kerap kali inflasi desakan biaya berlaku pada ketika
perekonomian hampir atau telah mencapai tingkat perggunaan tenaga

kerja penuh yaitu pada ketika perekonomian menghadapi masala

kekurangan tenaga kerja.

Inflasi membawa dampak yang buruk kepada perekonomian,
dimana inflasi yang sangat lambat berlakunya dipandang sebagai
stimulafor bagi pertumbuhan ekonomi. Kenaikan harga tersebut tidak
secepatnya diikuti oleh kenaikan upah pekerja, maka keuntungan akan

bertambah. Pertambahan keuntungan akan menggalakican investasi dimasa
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datang dan ini akan mewujudian percepatan dalam pertumbuhan ekonomi.
Tetapi apabila ix;ﬂasi menjadi lebih serius keadaannya, perekonomian tidak
akan berkembang seperti yang diinginkaq. Berdasérkan pengalaman dari

-beberapa negara yang telah pemah mengalami inflasi yang tinggj
menunjukkan bahwa inflasi yang tinggi akan menimbulkan ketidakstabilan
sosial politik.

Prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan menjadi
semakin memburuk sekiranya inflasi tidak dapat dikendalikan. Inflasi

- cenderung akan menjadi bercambah besar apabila tidak diztasi. Inflasi yang
bertambah serius tersebut cenderung mengurangi investasi yang produktif,
mengurangi ekspor dan dan menaikkan impor. Kecenderungaﬁ ini akan
memperlambat pertumbuhan ekonomi. Untuk mewujudkan pertumbyhan
ekonomi yang stabil terlebih dahulu ekonomij harus distabilkan dan ini
termasuk usaha menstabilkan harga-harga.

Menurut Soemitro Djojohadikusumo (1994), dalam dua dasawarsa
terakhir bila diamati maka dorongan terhadap kenaikan harga-harga barang
dan jasa dalam perekonomlan indonesia secara spesifik dlsebabkan oleh
beberapa faktor utama. Faktor-faktor yang mendorong terjadinya kenikan

. harga barang dan jasa meliputi:
a. Devaluasi
b. Kenaikan gaji pegawai negeri
¢. Kenaikan harga BBM

d. Kenaikan tarif listrik
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Gambar 2.1

Grafik Teori Inflasi

“AS;

AS,
v
\ AD

Q2 Ql Qfe Y
Sumber : Todaro (1984)

Bérmula_ pada harga P1 dan Qfe, kenaikan biaya produksi

(disebabkan karena tuntutan kenaikkan upah buruh), maka akan menggeser

kurva penawaran agregat dari AS] ke ASZ. Konsekwensinya harga naik -

menjadi P2 dan produksi turun menjadi Q1, kenaikkan harga selanjutnya
akan menggeser kurva AS menjadi AS3, harga naik dan produksi turun
menjadi Q2. Proses ini akan berhenti apabila AS tidak lagi bergesar katas.
Proses semacam ini sering dibarengi dengan turunnya procuksi. Sehingga
inflasi dengan asumsi terjadinya dari sisi penawaran akan menurunkan
produksi. Turunn}‘fa produksi akan diikuti dengan turunnya investasi. Dalam
penelitian ini inflasi yang digunakan adalah inflasi yang dirasionalkan
dengan inflasi nasional. Cara ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
inflasi di Jawa Tengah lebih besar ataukah lebih kecil bila dibandinugkan
dengan inflasi nasional, semakin besar rasio menunjukkan kenaikan inflasi

Jawa Tengah lebih cepat dari pada inflasi nasional.



2.1.5 Penyediaan Infrastruktur

Salah satu faktor investor dalmﬁ menanamkan modalnya adalah
penyediaan fasilitas yang berkaitan dengan proyek/investasi yang akan
dilaksanakan. Ini penting mengingat akan berhasil tidaknya suatu proyek
yang akan dilaksanakan.

Sebagai contoh perusahaan/investor mengadakan suatu proyek
investasi di daerah yang sarananya belum memadai, maka semua biaya
yang semestinya tidak dikeluarkan oleh investor, ditanggung oleh investor,
seperti pembuatan jalan, iistrik dan lain sebagainya, yang itu semua

berdampak pada biaya produksi, yang pada gilirannya akan menaikkan

harga barang yang dihasilkan. Disaraping itu sarana infrastruktur yang '

kurang memadai akan mengakibatkan terhambatnya nroses 'produksi.
Begitu juga sebaliknya sarana infrastwruktur yaﬁg memadai akan
memperlancar proses kegiatan  ekonomi. Dengan demikian dapatlah
disimpulkan bahwa sarana infrastruktur cukup berpengaruh. terhadap
investasi, Investasi disini termasuk investas asing didalamnya,

Dalam penelitian ini mengingat keterbatasan data dan mengingat
banyaknya sarana infrastruktur yang mendukung, maka yang memudahkan
didalam penelitian, digunakan sarana infrastruktur jalan vang dinyatakan
dalam Km. Sesuai konteksnya, sarana infrastruktur jalan yang telah
dibangun di Jawa Tengah, Semakin 'ba.nyak jalan yang ada/ tersedia maka
akan semakin memperlancar investor untuk melaksanakan proyeknya,
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa infraétruktur berpengaruh

terhadap besar kecilnva investasi yang ditanamkan di Jawa Tengat.
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2.1.6 Upah Gaji Karyawan

Pembangunan investasi diharapkan mampu menciptakan peluang
tenaga kerja, selain itu diharapkan mampu memasukkan teknologi baru

dibidang industri dan membuka pasar internationa!.

Perubahan pendidikan tenaga kerja akan memberikan pengaruh

terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja, sehingga dengan

sendirinya dibutuhkan tenaga kerja yang berpendidikan ( Dumairi, 1996).
Mengingat tingkat keterampilan berpengaruh terhadap produktivitas,
ketersediaan tenaga kerja trampil, yang ditujukan dengan tingkat
pendidikan formal, menjadi salah satu pertimbangan dalam tenaga kerja
terampil membawa dampak positif terhadap minat investor umtuk
menanamkan modalnya,

Namun ketersediaan tenaga kerja yang tinggi tidak akan banyak

berdampak pada investasi, jika tarif upah yang menjadi standar pada
daerah tersebut tinggi. Keterkaitan antara ketersediaan tenaga kerja dan
tarif upah terlihat pada gambar berikut.
Gambar 2.1
Grafik Equilibrium Pasar Tenaga Kerja

(W/P)

(W/P)*
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Kurva permintaan tenaga kerja (ND) memiliki kemiring'a.ﬁ menurun.
Artinya, makin rendah tarif upah, makin besar jumlah tenaga kerja yang
diminta. Sedangkan kurva penawaran tenaga kerja dengan kemiringan
menaik (NS) berarti bahwa semakin besar upah tenaga kerja, meka makin
mau mereka menambah jam kerja, |

Dengan demikian terlihat bahwa untuk menanamkan investasinya
seorang investor akan memerlukan banyak tenaga kerja. Untuk dapat
menyerap  tenaga kerja  yang dibutuhkan investor juga akan
mempertimbangkan faktor upah yang harus dikeluarkan, Jika upah terlalu
tinggi maka investor akan mempertimbangkan kembali keinginannya untuk
berinvestasi di daerah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa upah karyawan

juga berpengaruh terhadap investasi yang akan dilakukan oleh investor.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Aryanti (1991) di Daerah istimewa
Yogyakarta yang 1ﬁenggunal{an model analisa regresi dan korelasi diketahui
bahwa ada pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), jumlah
angkatan kerja, tingkat bunga teﬁimbang dep.osito berjangka dan deregulasi
perbankan I Juni 1983 terhadap investasi baik PMA maupun PMDN.
- Kesimpulkan pula bahwa, keempat faktor tersebut secara serempak
mempengaruhi investasi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta, Adhita
Prawatyo (1994) meneliﬁ pengaruh PMA, tingkat bu_nga, tingkat inflasi dan
penyediaan sarana PMA terhadap PMA dengan menggunakan model Ln,
menyimpulkan bahwa tefdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat

bunga, tingkat inflasi dan penyediaan sararia PMA terhadap PMA.
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.Peneliti lain, Riya Suharnata (1989), menganalisis pengaruh PMA,
upah dan deregulasi PMA terhadap PMA di Indonesia menyimpulkan,

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara upah, PMDN dan
deregulasi PMA terhadap PIVA di Idonesia.

Elia Radianto (1997) yang melakukan penelitian di daerah Maluky
dengan menggunakan Model Linier Dinamis {MLD). Hasilnya

menunjukkan bahwa nilai investasi swasta di ducrah Maluku belum

sepenuhnya baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai investas; yang belum
mencerminkan semua. informasi yang ada. Untuk PDRRB dan tingkat suku

bunga misalnya tidak signifikan atau tidak dapat menjelaskan variasi

investasi swasta adalah angkatan kerja.

Secara ringkas hasil penelitian-penelitian terdaliulu mengenai PMA

dan PMDN, disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1.
Matriks Penelitian Terdahyly

!

Nama Penelifi Metode Hasil Penelitian

Regresi dan korelasi

Aryanti (1991)

\

Dengan made! | = f{(PDREB,

deregulasi perbankan)

angkatan kerja, bunga deposito,

Terdapat pengaruh Produk Domestik
Regional  Bruto (PDRB), jumlah
angkatan  kerja,  tingkat bunga
tertimbang  deposite  berjangka dan
deregulasi perbankan 1 Juni 1983

terhadap investasi baik PMA maupun
PMDN

Elia Radianto (1997)

Modef Linier Dinamis (MLD)
Dengan model | = f{(PDRB,
angkatan kerja, tingkat suku
bunga, PDRBt-1)

> investasi swasta di daerah Maluku
belum sepenuhnya baik

> PDRB dan tingkat suku bunga
misalnya tidak signifikan atau tidak
dapat menjelaskan variasi investasi
swasta adalah angkatan kerja

Regresi Térdapat pengaruh yang signifikan dari
. Dengan model | = f{tingkat - tingkat bunga, inflasi dan penyediaan
Achita Prawatyo (1994) bunga, inflasi dan penyediaan prasarana PMA terhadap PMA,
prasarana PMA)
Regresi Terhadap pengaruh yany signifikan dari
= 51 P
Riya Suhamata (1989) Dengan model ! = flupah, upah dan deregulasi PMA dan PMDN

deregulasi PMA, deregulasi

PMDN)

terhadap PMA.

Sumber : Dari berbagai sumber.



2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Perangsangan terhadap investor dalam menanamkan investasinya pada
suatu wilayah mempunyai banyak pertimbangan, apalagi bila invéstasi yang
- dimaksud mengarah pada investasi di bidang Industri. Suatu wilayah dapat akan
menarik im.restor untuk menanamkan investasinya apabila kondisi wilayah
tersebut mendukuﬁé k(.s arah terlaksaﬁanya industrialisasi dengan cii'ikuti oleh
tersed;énya sarana prasarana yang dibutuhkan olel industri tecsebut.

Dengan mempelajari suatu wilayah serta mengadakan pengkajian yang
mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi investasi di wilayah yang
diprediksikan akan memberikan hasil yang menggiurkan, maka seorang investor
tidak akan segan-segaﬁ untuk menanamkan investasinya pada wilayah tefs_ebut.

Dengan melihat perumusan masalah yang ada maka akan dilakukan
penclitian untuk membuktikan hipotesis dengan menggunakar. suatu metode
penelitian. Kerangké pemikiran diawali dengan memperhatikan faktor-faktor yaug
mempengaruhi besar kecilnya PMA dan PMDN di Javia Tengah. Faktor-faktor
tersebut meliputi : rasio PDRB per kapita Jawa T engah, panjang jalan dalam suatul
wilayah, proporsi pengeluaran total APBD Jateng, rata-rata upalv/gaji karyawan
di Jawa Tengah terhadap tingkat upah Icaryawaﬁ nasional dan inflasi di Jawa
Tengah. Penggunaan variabél—variabel di atas karena variabel-variabel tersebut
merupakan variabel pokok dalam penanaman modal baik PMA maupun PMDN,
Dengan model sebagai berikut :

a. PMA = f(PDRB, panjang jalan, pengeluaran pembangunan, rata-rata
upah, inflasi)
b. PMDN = f (PDRB, panjang jalan, pengeluaran pembangunan, rata-rata

upah, inflasi)
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" Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran teoritis terschut dapat dilihat

pada gambar 2.1 berikut ini,

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran Teoritis

X1

X2

X3

X4

X5

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini

Keterangan :

I =. Investasi PMA di Jawa Tengah (dalam juta Dolar AS)

I = Investasi PMDN di Jawa Tengah (dalam juta Rupiah)

X1 = PDRB per kapita Jawa Tengah (dalam juta Rupiah)

X2 = Panjang jalan yang telah dibangun di Jawa Tengah

dinyatakan dalam Km.

X3 = Pengelvaran total APBD Jateng (dalam juta Rupiah)
X4 = rata-rata upah/gaji pekerja/karyawan Jateng
X5 = Inflasi Propinsi Jateng

yang
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2.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. PDRB/Kapita Jateng, panjang jalan yang telah dibangun di Jateng,
proporsi pengeluaran total dalam APBD Jawa Tengah, upah gaji pekerja
karyawan Jawa tengah, inflasi Jawa Tengah, secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh positif terhadap nilai PMA dan PMDN di Jawa

Tengah.

2.PDRB per kapita Jawa Tengah berpengaruh secara nyata dan positif
terhadap nilai PMA dan PMDN di Jawa Tengah.

3. Panjang jalan yang telah dibangun di Jawa Tengah berpengaruh positif
terhadap nilai PMA dan PMDN di Jawa Tengah.

4. Pengeluaran total dalam APBD Propinsi Jawa Tengah berpengaruh positif

terhadap nilai PMA dan PMDN di Jateng,

5. Rata-rata upah/gaji pekerja’karyawan Jawa Tengah berpengaruh negatif

terhadap nilai PMA dan PMDN di Jawa Tengah.

6. Inflasi di Jawa Tengah berpengaruh secara negatif terhadap nilai PMA dan

PMDN di Jawa Tengah.
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BAB HI
METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah data sekunder,

Data—da@_a tersebut bersumber dari BKPM, BPM, BPS, Bappeda, JDA, Nota

Keuangan Republik Indonesia selama periode penelitian yaitu dari tahun
1967 sampai dengan 2002 dengan asums: pada rentang waktu tersebut sudah

cukup mencerminkan kondisi investasi di Jawa Tengah sejak dikeluarkannya

© peraturan pemerintah mengenai investasi pada tahun 1967. Sedangkan data

secara rentan waktu tahun 1967 sampai dengan tahun 2002 dalam bentuk

time series.

Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan adalah PMA dan PMDN sebagai variabel

dependen, sedangkan PDRB/Kapita, panjang jalan yang telah dibangun,
pengeluaran total dalam APBD, rata-rata upah/gaji pekerja/karyawan Jawa

Tengah, inflasi jawa Tengah sebagai variabel independen.
Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah :

1. PMA adalah penanaman modal yang dilakukan oleh orang asing atau
usaha patungan antara investor asing dan dalam negeri, maupun bukan
usaha patungan, dalam bentuk investasi langsung. Dalam penelitian ini
sumber data realisasi PMA di Propinsi Jawa Tengah. Penanaman modal
asing diukur dengan total nilai investasi asing di Jawa Tengah dengan

satuan mata uang US$ juta.
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2. PMDN adalah penggunaan modal dalam negeri di atas bagi usaha-usaha
yang mendorong pembangunan * ekonomi pada umumnya, Dalam
penelitian ini menggunakan data sekﬁnder persetujuan penanaman modal
yang sudah direalisasi. Nnilai investasi PMDN di Jawa Tengah dengan

satuan mata vang Rupiah.

3. PDRB Jawa Tengah adalah nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa- -
jasa yang diproduksikan oleh Jateng dalam satu tahun tertentu. Dalam
penelitian ini menggunakan PDRE meﬁurut harga vang tiqak bembah
dari satu tahun ke tahun lainnya atan dikenal dengan PDRB menurut
lapangan usaha atas dasar harga konstan 1993 dan dinyatakan dalam

jutaan Rupiah.

4.. Panjang jalan yang telah dibangun di Jawa Tengah adalah total panjang
jalan kelas I dan kelas II di Propinsi Jawa Tengah. Semakin banyak jalan
yang tersedia di Jawa Tengah makan akan semakin lancar investor untuk
melaksanakan proyeknya. Dalam penelitian ini mengingat banyaknya
infrastruktur seperti listrik, telpon dll, sehingga untuk memudahkan
dalam penelitian maka mengambil variab;al_ jalan yang dinyatakan dalam

satuan kilometer.

5. Pengeluaran total dalam APBD Propinsi Jateng, adalah total belanja
daerah yang dikeluarkan setiap tahun yang dinyatakan dalam jutaan
rupiah. Sedangkan yang berkaitan dengan APBD II tidak termasuk
didalam penelitian, disebabkan APBD H di dalam stiuktur APBD

propinsi hanya sebagai pendamping APBD Propinsi,
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6. Upah/gaji pekerja’karyawan Jawa Tengah adalah rata-rata upah/gaji
yang diterima masyarakat di Jawa Tengah dan mencerminkan

pendapatan yang diterima masyarakat. Dalam penelitian ini upah

dinyatakan dalam rupiah.

7. Inflasi Jawa Tengah adalah proses kenaikan harga-harga dalam suatu

tahun. Dalam penelitian ini inflasi dinyatakan dalam persen.

3.3 Teknik Analisis

Dalam menaksir dan menganalisis variabel-variabel yang digunakan
penelitian, disamping teori eckonomi, digunakan juga pendekatan

ekonometrika yang berupa analisis regresi dan korelasi.

Analisis regresi digunakan untuk menyelidiki hubungan sebab akibat antara
variabel dependen dengan salah satu atau lebih variabel independen.
Disamping itu analisis regresi dapat dipakai untuk menaksir koefisien

persamaan regresi dari data pengamatan.

Dalam penelitian itu alat analisis yang digunakan adalah analisis

regresi, yang dirumuskan sbb:
[=£(X1, X2, X3, X4, X5, Ei)

Persamaan yang digunakan dalam analisis data adalah persamaan
dengan menggunakan pola estimasi logaritmis. Pola ini terbentuk jika
persamaan yang digunakan memakai variabel dengan nilai logaritma. Dua
bentuk pola estimasi logaritmis, yaitu pola estimasi semi logaritmis dan

pola estimasi logaritmis ganda. Perbedaan ke dua pola secara rumusan
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hanyélah pada nilai variabe] independennya. Pada pola semi logaritmis nilai
variabel independennya menggunakan variabel absolut, sementara nilai
variabel dependen memakai niléi logaritme. Sedangkan pola atau persamaan
dimaksud  dalam penelitian ini memakai pola logaritmis ganda karena

menggunakan nilai logaritma pada variabel dependent maupun independent.

Pérsamaan diatas apabila di Ln kan menjadi
[nI=Lnao +B1 InX1 + B2 InX2 + B3 InX3 + B4 InX4 + B5 InX5 +e

Untuk memperoleh taksiran parameter tersebut dicari dengan
menggunakan metode OLS untuk memperoleh nilai regresi sedemikian

sehingga kesalahan e nya minimum,

Dimana :

I =~ PMA dan PMDN di Jawa Tengah

X1 = PDRB per kapita Jawa Tengah

X2 = Panjang jalan kelas I dan II yang telah dibangun di Jawa
‘ Tengah yang dinyatakan dalam Km.

X3 = Pengeluaran total APBD J ateng

X4 = Rata-rata upah/gaji pekerja/karyawan Jateng

X5 = Tingkat inflasi di Propinsi Jateng

BLB2Ps, = Koefisien regresi

B4 Bs = Koefisien regresi

o = konstanta
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Ei = Gangguan stokhatis adalah pengganti dari semua variabel
yang dihilangkan dari model tetapt yang secara bersama-
sama mempengaruhi Y,

Ln =

Logaritma natural

3.4 Pengujian Penyimpangan Asumsi Klasik

Pada penelitian ini juga akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik

terhadap model regresi yang telah diolah dengan menggunakan Program

SPSS 10 yang meliputi :

a. Uji multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melakukan regresi
tambahan (auxilary regressior), vaitu dengan melakukan reéesi antara
variabel bebas yang satu dengan yang lainnya. Dari hasil regresi antara
“variabel bebas yang satu dengan yang lain kemudian dibandingkan nilai
R’-nya dengan nilai R? dari regresi utama. Apabila nilai R? dari regresi

tambahan lebih besar dari nilai regresi utama maka dapat dipastikan

bahwa terdapat gejala multikolinearitas (Gujarati, 1995).

b. Uji heteroskedastisitas

Pengujian ada tidaknya gejala heteroskedastisitas memakai uji park

(Gujarati, 1995), dengan langkah sebagai berikut :

1. Melakukan regresi terhadap model persamaan yang diajukan
sehingga diperoleh nilai residual sebagai variabel baru.

Hasil residual yang didapatkan kemudian dikuadratkan dan diubah

menjadi bentuk log linier. Setelah itu semua variabel bebas yang
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diajukan diubah menjadi bentuk log natural. Melakikan regresi dari

semua varibel hasil transformasi dari varjabel asli.

berikut :

Melakukan identifikasi terhadap nilai t dehgan kriteria sebagai

Jika t hitung < t tabel maka asumsi homokedastizitas diterima

* Jika t hitung > t tabel maka asumsi homoledastisitas ditolak

¢. Uji autokorelasi

Untuk melakukan uji autokorelas, pada penelitian ini menggunakan

besaran Durbin Watson, dimana ketentuannya adalah (Gujarati, 1995):

Tabel 5.1, _
Persyaratan Uji Durbin Watscn

Hipotesis Nol . Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Ditnlak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada kepuiusan db<d=dU
Tidak ada korelast negatif Ditolak 4-dlL<d<4
Tidak ada korelasi negatif Tidak ada keputusan 4-dU<d<d-dL
Tidak ada autokorelasi positif atau negatif | Tiaak ditolak dU<d=<4-dU
Sumber : Gujarati, 1995,

3.5 Pengujian Parameter Simultan dengan F-est

Pengujian F-test dilakukan untuk meugetahui adakah hubungan

antara variabel-variabel bebas yang ada pada model dengan variabel

tergantung secara simultan atau bersama-sarna. Pengujian setiap koefisien

regresi secara individu dikatakan signifikan tehadap variabel tergantung iika

F hitung lebih besar daripada F kritis atau F tabel, sebaliknva tidak

signifikan apabila F hitung lebih kecil daripada F tabel.
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3.6 Parameter Individu dengan t-test

A
il

Pengujian t-test dilakukan untukr mengetahvi adakah hubungan
antara variabel-variabel bsbas yang ada pada modei dengan variabel
tergaﬁ;Ung secara individu. Pengujian setiap koefisien regresi secara
individ‘u dikatakan signifikan tehadap variabel tergantung jika t hitung lebih

besar daripada t kritis atau t tabel, sebaliknya tidak signifikan apabila t

hitung lebih kecil daripada t tabel.
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BAE IV

GAMBARAN UMUM

Keadaan Wilayah Jawa Tengah
Propinsi Jawa Tengah adalah satu dari 32 propinsi di Indonesia
yang terletak di antara 108° 30™ sampai 111° 30~ Bujur Timur dan 5° 307

sampai 8° 307 garis Lintang Selatan. Batas propinsi wilayah Jawa Tengah

adalah :
- Sebelah Barat Propinsi Jawa Barat
- Sebelah Timur Propinsi Jawa Timur
- Sebelah Utara Lautlawa
- Sebelah Utara Samudera Indonesia

Luas wilayah propinsi Jawa Tengah adalah 3.254.000 Ha yang
terdiri dan 35 Dati II, yaitu 29 Kabupaten (dengan kota administ;atif), 6
Kotainadya dan 5.477 desa atau Kelurahan.
Secara topografis Jawa Tengah dapat digolongkan wilayah dengan
ketinggian 0-100 m di atas permukaan, meliputi 53,3% antara 100-500m
meliputi 27,4%; 500-1000 m meliputi 14,7% ketinggian leb:h dari 1000 m

di atas permukaan laut sebesar 4,60%. _
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4.1.1 Investasi PMA di Jawa Tengah

Perkembangan penanaman modal asing di Jawa Tengah selama
periode 1967 sampai dengan 2002 selalu mengala.mi fluktuasi. Secara
umum sebelum datangnya krisis ekonomi yaitu pada pertengahan tahun
1997, gairah investasi swasta sangat baik dan menunjukkan peningkatan.
Nilai PMA terbesar pada tahun 1996 sebesar US$ 24,587 milyard dan
pada tahun 1997 sebesar USS 24,834 milyard (table 4.1). Akan tetapi
setelah terjadinya krisis ekonomi terutama mulai takun 1998 kegiatan
penanaman modal asing mengalami penuf'unan sebesar 23,66% jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Namun demikian pada tahun
1999 gampai dengan tahun berikutnya menunjukkan  perbaikan yang
berjalan lambat. Pertumhuhan rata-rata tahun 1967 s/d 2002
menunjukkan angka sebesar 11,6 % yang diperoleh dari metode end to end

(rumus pertumbuhan) vaitu :

' PMA, In
r(t-t-]) = -1 x 100%
"PMAL.




Tabel 4.1

Investasi PMA di Jawa Tengah
yang telah direalisasi
Periode 1967 - 2002

NiaiPMA | PERTUMBUHAN

TAHUN | (Ussjute) | PER TAHUN (%)
1 2 3

1957 | 20644 |-

1968 | 265,07 2840
1969 | 12774 5181
1970 | 3.00447 2479.03
1971 | 2675 91.28
1972 | 578,25 101.28
1973 | 727.78 25,85
1974 | 84556 16.18
1975 | 93449 1052
1976 | 661,15 39.95
1977 | 1.012,32 8040
1978 | 118797 17.35
1979 | 880,07 25,97
1980 | 1.619.7% 84,04
1981 | 431745 197.43
1982 | 09227 79,40
1983 | 1.24.15 23,37
1984 | 2.951,30 141,09
1985 | 511534 73.33
1985 | 1.286.91 74.84
1987 | 1.380,22 7.25
1988 | 5.014,0 263.28
1989 | 742,63 58.41
1990 | 3.394,80 57.26
1991 | 462855 36.34
1992 | 17.676,65 231.90
1993 | 104457 4114
1994 | 1521444 46.03
1995 | 16.958,35 2461
1995 | 24.567,66 20.69
1997 | 2482477 101
1998 | 18.058,35 23,36
1999 | 17,854.31 5,87
2000 | 1567778 1219
2001 | 576753 321
2002 | 96045 66.53
Rata-rata 11,6

Sumber: BPS Jateng, 2002
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4.1.2 Investasi PMDN di Jawa Tengah

Penanaman modal dalam negeri semakin marak pada tahun-tahun
sampai akhir tahun 1997, karena adanya kebijakan tentang penaﬁaman
modal. Dianta!'anya instruksi presiden No. 5 tahun 1924, Surgt Keputusan
Ketua BKPM No. 10 tahun 1985, serta instruksi Menteri Dalam Negeri
Né. 20 dan No. 21 tahun 1986. Dokumen _tersebut pada intinya berisikan
kebijaksanaan penyederhanaan prosedur perijinan penanaman modal.
Realisasi terbesar yaitu pada tahun 1996 dengan nilai s_ebesar Rp. 119,965
milyard (table 4.2).Setelah tahun 1997, karena krisis ekonomi yang
berkepanjangan m.enimbulkan menurunnya minat berinvestasi di Indonesia

pada umumnya dan di Jawa Tengah pada khususnya. Sedangkan rata-rata
pertumbuhan PMDN dalam kurun waktu 1967 s/d 2002 berdasarkan

perhitungan dengan menggunakan metode end to end rumus pertumbuhan

(sama dengan model PMA) yaitu sebesar 14,4 %.




Tabel 4.2

Investasi PMDN di Jawa Tengah
yang telah direalisasi

Periode 1967 — 2002
Nilai PMDN| PERTUMBUHAN
TAHUN (juta Rp) PER TAHUN

1 2 3 C

1967 713.37 |-
1968 837.15 17.35
1969 862.64 3.05
1970 1,450.99 68.20
1971 1,141.39 -21.24
1972 1,450.99 27.12
1973 1,619.71 11.63
1974 1,826.21 12.75
1975 1,958.63 7.25
1976 1,808.04 -7.69
1977 2,724.39 50.63
1978 2,980.96 9.42
1979 2,565.73 -13.93
1980 4,402.82 71.60
1981 9,045.29 105.44
1982 3,856.09 -57.26
1983 5,486.25 41.91
1984 11,158.98 - 103.40
1985 14,764.78 32.31
1986 8,103.08 -45.12
1987 10,198.54 25.86
1088 21,162.80 107.51
1989 29,143.87 37.71
1990 21,375.49 -26.66
1991 28,853.89 34.99
1992 1,697.58 113.85
1993 44,355.86 -28.11
1994 70,262.96 58.41
1995 84,965.45 20.92
1996 | 119,372.01 40.49
1997 | 109,097.80 -8.61
1998 80,017.45 -26.66
1999 67,507.91 -15.62
2000 67,507.91 0.00
2001 51,021.38 24,42
2002 80,017.45 55.83
|Rata-rata 14,4

Sumber; BPS Jateng, 2002
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4.1.3 Produk Domestik Regional Bruto (FDRB) Jawz Tengah

PDRB sebagai bahan pertimbangan oleh para investor uﬂtuk '
mengetahui kondisi ekonomi dari suatu wilayah. Perkembangan PDRB di
Jawa Tengah dari tahun 1967 sampai dengan tahun 2002 menunjukkan
adanya peningkatan dari tahun ke tahun, Peningkaten terbesar terjadi pada
tahun 1979 sebesar Rp. 2,835 mily.ard ke tahun 1980 sebesar Rp. 3,751
milyard atau meningkat sebesar 32,31 %. Peningkatan herikutnya yaitu
pada peningkatan tahun 2001 ke tahun 2002 atau meninglat sebesar
32,31 %.

Berkaitan dengan krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1997,
diketahui bahwa pertumbuhan pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah tahun
1997 hanya mencapai 3,03 % bahkan laju pertumbuhan pada tahun 1998
minus  hingga 12 %, namun justru PDRB tumbuh positif dari tahun ke
tahun, sehingga dengan adanya krisis tersebut tidak berpengaruh terhadap
perkembangan PDRB Jawa Tengah. Untuk lebih jelasnya perkembangan

PDRB di Jawa Tengah dapat terlihat dalam tabel 4.3 berikut ini :



Tabel 4.3

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Menurut lapangan usaha Atas Dasar Harga Koustan 1993
Jawa Tengah ‘
Periode 1967 — 2002 (Jutaan Rupiah)

PERTUM-
TAHUN | PDRB BUHAN
1967 1,339.43 | -
1968 1,450.99 8.33
1969 1,510.20 4.08
1970 1,603.59 6.18
1971 1,652.43 3.05
1972 1,754.61 6.18
1973 1,844.57 513
1974 1,958.63 6.13
1975 2,016.28 3.05
1976 2,143.08 6.18
1977 | 2.465.13 15.03
1978 2,565.73 - 4.08
1979 | 2,835.57 10.52
1980 3,751.83 32.31
1981 5,014.05 33,64
1982 | 5710.15 13.88
1983 7,331.97 28.40
1984 8,866.19 20.92
1985 110,097.06 13.88
1986 | 11.498.82 13.88
1987 [ 13,629.61 18.53
1988 .| 16,481.60 20.92
1989 | 18,769.72 13.88
1990 | 21,590.31 16.03
1991 [ 26,108.08 20.92
1992 |30,333.26 16.18
1993 |33,860.35 11.63
1994 [ 39,340.11 16.18
1995 | 46,630.03 18.53
1996 | 52,575.21 12.75
1997 |60,475.89 15.03
1998 |62,943.95 4.08
1999 [63,576.55 1.01
2000 |65,512.75 3.05
2001 [72,402.78 10.52
2002 | 95,798.28 3231

Sumber: BPS Jateng; Bappeda Jateng.-
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4.1.4 Panjang Jalan di Jawa Tengah

Salah satu faktor yang juga mempengarchi PMA maupun PMDN adalah
tersedianya sarana dan prasarana yang ada di suatu daerah. Semakin lengkap
sarana yang tersedia, maka akan semakin menarik bagi investor. Salah satu sarana
yang mutlak harus ada dan menjadi pertimbangaa bagi investor adalah tersedianya
jalan yang memadai di suatu daerah, sehingga memudahkan untuk melakukan
akses kedaerah tersebut. Pembangunan jalan dari tahun ke tahun terus meningkat,
hal ini dibuktikan dengan jalan yang telah dib#ngun maupun yang diperbaiki.
Dalam penelitian ini panjang jalan merupakan total dari jalan yang dibangun atau
diperbaiki dari kelas kelas I, II, III, IIIa, I1Ib, Illc. Panjang jalan yang dibangun di
propinsi Jawa _ Tengah yang paling banyak terjadi pada tanun 1988 dengan
panjang jalan 18.033,74 Km 1989 dengan panjang jalan 20.743,74 Km atau
mengalami kenaikan sebesar 13,88 %. Sedangkan pada tahun 1998 sampai dengan
1999 pl:élﬁbangunanjalan di Jawa Tengzh justru turun 13,06 %, hal ini disebabkan
krisis ekonomi yang melanda pertengahan 1997 yang mengakibatkan penurunan
pembiayaan pemerintah baik yang bersumber dari APBN, AFBD maupun dana-

dana lain. Secara rinci dapat disajikan pada Tabel 4.4 berikut :



Tabel 4.4
Peningkatan Jalan kelas III di Jawa Tengah

pada tahun 1967 — 2002 (Kin)

PERTUMBUHAN

TAHUN | PJALAN
1967 | 6,310.69 |-

1968 7,707.89 22.14
1969 7,480.09 -2.96
1970 8,184.52 9.42
1971 8,513.54 4.08
1972 9,996.60 17.35
1973 110,829.16 8.33
1974 11,158.98 3.05
1975 | 11,271.13 1.01|
1976 [ 11,614.39 © 3.05
1977 [11,731.12 1.01
1978 [14,731.12 0.00
1979  |12,088.38 3.05
1980 [ 12,209.87 1.01
1981 | 13,766.59 12.75
1982 | 14,185.85 3.05
1983 | 14,764.78 4.08
1984 | 1£,063.05 2.02
1985 | 15,677.78 4.08
1986 | 15,994.50 2.02
1987 [ 17,154.23 7.25
1988 | 18,033.74 5.13
1989 | 20,537.34 13.88
1990  {20,743.74 1.01
1991 | 21,590.31 4.08
1992 | 22,247.34 3.05
1993  |23,388.51 5.13
1994 23,623.56 1.01
1995 25,581.10 8.33
1996 | 27,722.51 8.33
1997 | 29,143.87 5,13
1993 | 31,888.48 9.42
1999 [ 27,722.51 -13.06
2000 | 29,14%.87 513
2001 30,031.44 3.05
2002 | 35,954.16 19.72

Sumber: Buku Jawa Tengah Dalam Anghka
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4.1.5 Pengeluaran total Propinsi Jateng di Jawa Tengah (AFBD I)

Pengeluaran pemerintah provinsi Jawa Tengah terdiri dari pengelnaran
rutin dan pengeluaran pembangunan. Pengelvaran rutin ‘disesuaikan dengan
kebutuhan riil dengan memperhatikan prioritas yang diarahkan untuk menunjang
kelancaran tugas pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat. Sedangkan
pengeluaran pembangunan tidak terlepas dari konseptualisasi dari kebijakan
perencahaan pembangunan, pemrogaman kegiatan-kegiatan pembangunan dan
akhirnya diimplementasikan melalui alokasi anggaran belanja pembanguran.
Sementara itu, sumber penerimaan terbesar pemerintah daerah adalah dari
penerimagn rutin seperti pajak, retribusi daerah. Di sisi lain, Pajak dan retribusi
daerah yang merupaksn bagian dari pendapatan asli daerah juga memberikan
sumbangan yang besar terhadap pendapatan pemerintah, yvang jumlahnya selalu
meningkat dari tahun ke tahun. Besarnya pengel'ura;l pembangunan paling banyak
yaitu tahun 1993 ke tahun 1994, hal ini- tercatat sebesar 52,20 % (table 4.5) artinya
peran pemerintah didalam pembangunan seperti infrastruktur sangat besar.
Sehingga apabila peran pemerintah daerah didalam penyediaan infrastruktur

cukup besar, maka akan lebih memperlancar proses kegiatan perekonomian.

Pengeluaran pémerintah dari tahun 1967 sampai dengan tahun 2002 disajikan

pada Tabel 4.5 berikut :



Tabel 4.5
Pengeluaran Pembangunan di Jawa Tengah
Periode 1967 — 2002 (Jutaan Rupiah)

TAHUN |1 oeng] PERTUMBUHAN
1967 62.18 |-

1968 65.37 5.13
1969 70.81 8.33
1970 71.52 1.01
1971 74.44 4.08
1972 75.94 2.02
1973 79.04 408
1974 83.10 5.13
1975 85.63 3.05
1976 91.84 7.25
1977 95.58 4.08
1978 98.49 3.05
1979 | 12151 . 2337
1980 | 183.09- 50.68
1981 | 24226 32.31
1982 | 270,43 11.63
1983 | 295.89 9.42
1984 | 336.07 13.88
1985 | 376.15 11.63
1986 | 39544 | 5.13
1987 | 298.87 -24.42
1988 | 454.86 52.20
1989 | 518.01 13.88
1990 | 578.25 11.63
1991 | 678.58 17.35
1992 | 812.41 19.72
1993 |1,096.63 34.99
1994 | 1,669.03 52.20
1995 [ 1,958.63 17.35
1996 |2,440.60 24.61
1997 |2,751.77 12.75
1998 |3,261.69 18.53
1999 [3,394.80 4.08
2000 13,983.83 17.35
2001 _[4,722.06 18.53
2002 [5,486.25 16.18

Sumber : BPS Jawa Tengah
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4.1.6 Gaji Karyawan di Jawa Tengah

Gaji karyawan merupakan fakior lain yang juga berpengaruh terhadap
investasi. Dari tahun ke tahun gaji karyawan di Jawa Tengah mengalami
peningkatan. Sedangkan peningkatan terbesar yaitu pada tahun 1981 sebesar Rp.
15.677,78 ke tahun 1982 sebesar Rp. 28.853,89 atau mengalami peningkatan
sebesar 84,04 %. Peningkatan gaji di satu sisi berdampak pada perbaikan ekonomi
karyawan, tetapi disisi lain berdampak pada makin tingginya biaya produksi. Dari
segi investasi, baik PMA maupun PMDN, gaji karyawan berpengaruh negatif
terhadap investasi. Semakin tinggi gaji karyawan, maka akan semakin menurun
investasi:. Tetapi hal ini tidak terjadi sert;cl mertia atau denpgan kata iain gaji
karyawan bersama faktor-faktor yang lain akan mempengaruhi investasi di Jawa

Tengah.a_Peninékatan gaji karyawan .dari tahun ketahun disajikan pada tabel

berikut :



Periode 1967 — 2002

Tabel 4.6
Gaji Karyawan di Jawa Tengah

PERTILMBUHAN

TAHUN GAJI

1967 7,186.79 | -

1968 7,331.97 2.02
1969 7,631.20 4.08
1870 7.863.60 3.05
1971 7.942.63 1.01
1972 8,103.08 2.02
1973 8,349.86 3.05
1974 8,518.54 2.02
1975 8,777.97 3.05
1976 0.045.29 3.05
1977 8,136.20 1.01
1978 9,228.02 1.01
1879 11,849.01 28.40
1980 12,964.89 5.42
1981 15,677.78 20.82
1982 28,853.89 84.04
1983 30,946.03 7.25
1984 33.623.43 8.33
1985 35,586.41 6.18
1986 47,098.67 32.31
1987 50,513.71 7.25
1988 54,720.85 8.33
1989 58,104.59 8.18
1990 69,563.83 18.72
1991 73,130.44 5.13
1992 76,114.85 4.98
1993 85,819.37 12.75
1984 93,901.35 9.42
1995 96,761.07 3.05
1996  |100,709.96 4.08
1997 | 113,550.16 12.75
1998 1130,613.78 15.03
1999 | 153,276.69 17.35
2000 |185,340.78 20.92
2001 | 265,667.29 43.33
2002 [ 344,651.80 29.69

Sumber: BPS Jateng, 2002
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4.1.7 «Inflasi di Jawa Tengak'

Inflasi sebagai salah satu penyakit mekro ckonomi vang relatif sulit
diatasi. Hal itu terjadi karena inflasi merupakan resultanfe atau dampak dari
berbagai kekuatan supply-demand di pasar barang maupun di pasar uang. Inflasi
yang terjadi di Jawa Tengah pada tahun 1967 sampai dengan tahun 2002 masih
termasuk skala ringan dan sedang, apabila dilihat pada table 4.7. Inflasi tertinggi
yaitu pada tahun 1998 sebesar 17,64 %. Kenaikkan ini semula disebabkan oleh
menurunnya nilai uang rupiah terhadap US doliar. Bahkan pada tahun tersebut
kurs dollar sampaf mencapai Rp. 15.000,-. Dari penurunan mata uang rupiah
tersebut akhirnya terjadi krisis ekonomi yang berubah menjadi krisis total yaitu
- pada 1998 tersebut.
Salah satu cara untuk untuk mengukur inflasi yaitu melalui perubahan

Indek Harga Konsumen atau Indek Biaya Hidup. Perhitungan tingkat inflasi

menurut IHK dapat dilakukan dengan ﬁerhitungan :

Inflasi, = (IHK, — IHKH VIHKe1.

Dimana:

Inflasi; = Inflasi tahun t

IHK; =IHK pada tahunt

IHK,; = IHK pada tahun t-;

Secara umum upaya penekanan inflasi akan memberikan dampak positif
bagi kegiatan investasi di wilayah tersebut. Perkembangan Inflasi Jawa Tengah

dari tahun 1967 sampai dengan tahun 2002 disajikan pada Tabel 4.7 berikut :

'Y Hera Susanti, Moh Ihsan dan Widayanti. Dalam buku indikator-indikatoi Makroekonorni
Lembaga penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1995



Tabel 4.7
Inflasi di Jawa Tengah Periode 1967 — 2002

TAHUN INFLAS| | PERTUMBUHAN
1967 89.21 |-
1968 9.49 3.05
1969 9.87 4.08
1970 4.0 -50.34
1971 9.68 97.39
1972 9.21 -4.88
1973 8.94 -2.96
1974 8.76 -1.28
1975 8.25 -5.82
1976 9.68 17.35
1977 9.30 -3.92
1978 9.12 -1,98
1979 9.58 5.13
1880 9.30 -2.96
1981 542 -41.73
1982 8.25 52.20
1983 9.49 15.03
1984 5.81 -38.74
1985 4.48 -22.89
1986 9.78 118.15
1987 9.58 -1.98
1988 5.31 -44 .57
1989 4.81 -9.52
1990 8.03 87.76
1991 9.58 6.18
1992 4.35 -54.62
1993 9.39 115.98
1994 6.49 -30.93
1995 8.67 33.64
1996 6.49 -25.17
1997 11.02 69.88
1998 17.64 60.00
1999 13.87 ~27.34
2000 10.49 -24.42
2001 9.97 -4.88
2002 8.17 -18.13

Sumbter: BPS Jateng
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BABYV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Uji Penyimpangan Klasik
Adapun pengujian terhadap asumsi klasik dengan program SPSS 10.0
yang dilakukan pada penelitian ini meliputi :

a. Uji Multikolinieritas

Setelah dilakukan uji multikolinieritas pada varaiabel-variabel bebas dengan
menggunakan auxiliary regression, hasilnya menunjukkan bahwa semua
variabel bebas pada mode! yang diajukan bebas dari multikolinearitas, Hal
ini ditunjukkan dengan indikator nilai R? pada auxilary regression Iebih
kecil dari pada nilai R? pada mode! persamaan yang diajukan. Untuk lebih

jelasnya perhatikan Tabel 4.5.

Tabel 5.1

Perbandingan Nilai R?

_ R? |
Model PMA Model PMDN

Regresi Model 0,999 0,933
Auxiliary Regression I 0,992 0,915
Auxiliary Regression 11 0,960 0,905
Auxiliary Regression 111 0,975 - , 0,920
Auxiliary Régression IV_| 0,081 0,924
Augxiliary Regression V (0,142 0,142




b. i}ji Heteroskedatisitas

Setelah dilakukan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Park,
maka hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang signifikan.
Dengan demikian data yang digunakan pada model persamaan tidak terkena

heteroskedastisitas. Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel 5.2. dan Tabel

5.3.
Tabcel 5.2
Uji Heteroskedastisitas Model PMA
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients is
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 52.923 31.268 1.693 101
In PDRB -.316 2.913 -19% -108 914
in PJALAN -6.328 4172 -1.254 -1.517 140
In TOTPENG 1.848 1.685 1.148 1.097 .281
In UPAH .246 2.337 126 105 917
In INFLASI -2,120 1.366 -278 -1.552 131
a. Dependent Variable: LN_RES2'
Tabel 5.3
Uji Heteroskedastisitas Model PMDN
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B - | Std Emor Beta t Sig.
1 (Constant} -20.865 23.064 -871 391
In PDRB -3.293 2.232 -2.793 -1.475 151
In PJALAN 2.356 3.197 647 737 AB7
In TOTPENG 692 1.291 596 .536 .596
In UPAH 2.109 1.791 1.802 1.178 .248
In INFLASI 355 1.047 064 339 a37
a. Dependent Variable: LNRES2
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Dari tabel 4.6 dan Tabel 4.7 pada bagian signifikansi menunjukkan tidak

ada\variabel yang signifikan pada o = 5% dengan demikian pada kedua
pers;tmaan tidaka terkena gejala hetercskedastisitas. -

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan dengan uji mapping Durbin Watson (DW). Dari
regresi diperoleh angka DW sebesar 1,925 untuk model PMA dan sebesar
2,163 untuk model PMDN (lihat lampiran. SPSS). Dengan jumiah data (1)
sama dengan 36 dan jumiah variabel (k) sama dengan 5 diperoleh angka di
= 1,175 dan dy = 1,799.

Gambar 5.1
Hasil Pengujian Durbin Watson

dL
1,175

dU 4, Model PMA =125  dw Model PMDN =2,163 4-dU  4-dL
1,799 2201 2,825

Karena nilai Durbin Watson dari model PMA dan model PMDN terletak antara

4 — dU dan dU maka tidak terdapat autokorelasi baik positii maupun negatif .

5.2 Model Persamaan PMA

" Getelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan program SPSS 10,

maka didapatkan hasil sebagai berikut :

*



Tabel 5.4
Hasil Estimasi PMA
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients t5
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -.454 599 - 758 454
In PDRB 2.063 .056 1.781 36.944 .000
In PJALAN 701 080 196 8.764 .000
In TOTPENG |6.935E-02 .032 061 2.147 .040
in UPAH -1.456 045 -1.035 «32.490 .000
In INFLASI -611 026 =112 -23.319 .000

a. Dependent Variable: in PMA
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Hasil estimasi hasil pengolahan dapat diiabarkan dalam persamaah

sebagai berikut :

Ln Ippa = - 0,454 +2,063 In X; + 0,701 In Xz + 0,007 v X3 — 1,456 In X4

Keterangan :

Ipma
X1
X
X3
X4
Xs

Fhitung

Dth PMA =
DWese PMDN =

R2

- 0,611 X5

Penanaman Modal Asing (PMA)
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)
Panjang Jalan (PJALAN)

Total Pengeluaran (TOTPENG)
Tingkat Upah/Gaji Karyawan (UPAH)
Tingkat Inflasi di Jawa Tengah (INFLASI)

10121, 586

1,925
2,163
0,999

Besarnya koefisien determinasi atau R sebesar 0,997 atau 09,9 persen

ini dapa;t diartikan bahwa 99,9 persen variasi variabel tidak bebas dapat



\ 64

diterangkan oleh variabel bebas dalam model, sedangkan sisanya (0,1 persen)

dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar model.

5.2.1 Pengujian Secara Serentak

522

Uji F digunakan untuk melihat bagaimana variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi variabe! dependen. Pada persamaan
estimasi PMA nilai uji Friung adalah 10121,586 dengan signifikansi 0,000.
Dengan demikian pada persamaan cstimasi PMA variabel Pendapatan
Domestik Regional Bruto/kapita (PDRB/kapita) Jawa Tengah, panjang
jalan yang Aibangun, total pengeluaran, tingkat upah dan tingkat inflasi

secara bersama-sama berpengasuh secara signifikan terhadap PMA.

Pengujian Secara Parsial

Pengujian koefisien regresi parsial atau uji t digunakan untuk
menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau
tidak dengan mengetahui apakah variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

Penentuan t-tabel menggunakan ketentusn tinglat signifikansi 5
persen (0,05 : 2) dengan df = n — k didapatkan nilai t-tabel : 2,042

sedangkan t-hitung dari hasil output komputer melalui program SPSS 10.0



(=2
oy

Melihat nilai thiung yang kemudian diperbandingkan dengan nilai t tabel,
maka dapat dikatakan bahwa secara parsial masing-masing variabel bebas memang
berpengaruh nyata (significant} pada tingkat alfa 5 perseﬁ. Secara rinci, maka
pengujian secara parsial berdasarkan perhitungan uji-t untuk persamaan diuraikan
sebagai‘berikut :

Dengan melihat nilai tyiune variabel Pendapatan Domestik Regional Bruto
lebih besar daripada tizpe (36,944 > 2,042) sehingza dapat dikatakan bahwa variabel
Pendapatan Domestik Regional Bruto berpengaruh positif dan sipnifikan terhadap
variabel PMA. Dengan koefisien sebesar 2,063 dan bertanda positif berarti
memberi pengaruh positif, sehingga dalam hal iri 8, bertanda positif. Dengan
demikian variabel Ln X berpéngaruh positif terhadap In Ipva. Hal ini dapat
dimaknai bahwa jika Penclapatgn Domestik Regional Bruto meningkat 1 persen
maka PMA akan mening!.(at sebesar 2,063 persen.

Dengan rlnelihat pada nilai thiymy variabel Panjang Jalan lebih besar ;:laripada
tuvel (8,764 > 2,042) schingga dapat dikatakan bahwa variabel Panjang Jalan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel PIMA. Dengan koefisien
sebesar 0,701 dapat diinterpretasikan sebagai berikut : (B2 bertanda positif berarti,
variabel INPJALAN memberi pengaruh positif terhadap In Ipya. Hal ini dapat
dimaknai bahwa jika panjang jalan meningkat I persen maka PMA akan naik-

sebesar 0,701 persen.
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Nilai thiwng variabel Total Penge]uarén lebih besar daripada type (2,147 >

2,042) sehingga dapat dikatakan bahwa variabcl Total Pengeluaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel PMA. Dengan kocfisien sebesar 0,007
dapat diinterpretasikan P33 bertanda positif berarti, variabel X3 memberi pengaruh
positif terhadap In Ipma. Hal ini dapat dimaknai bahwa jika Total Pengeluaran
meningkat 1 persen maka PMA akan meningkat sebesar 0,007 persen.

Sedangkan péda nilai tpiwng variabel tingkat Upah lebih kecil daripada tpe
(-32,490 < -2,042) - sehingga dapat dikatakan bahwa variabel tingkat Upah
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel PMA. Dengan koefisien
sebesar -1,456 dapat diinterpretasikan B4 bertanda negétif. Hal ini berarti, variabel
X4 memberi pengaruh positif terhadap En lpma. Hal ini dapat dimaknai b_ahwajika
tingkat upah meningkat 1 persen (1% dari prosen atau 1/10.000) maka PMA akan
menurun sebesar 1,456 persen.

Nilai thiung variabel tingkat inflasi lebih kecil daripada tupe (-23,319 < -

2,042) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel tingkat inflasi berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap variabel PMA. Dengan koefisien Xs sebesar (-0,611) dapat ~

diinterpretasikan Bs bertanda negatif berarti, variabel Xs memberi pengaruh negatif

terhadap In Ipma. Hal ini dapat dimaknai bahwa jika tingkat inflasi meningkat 1

persen maka PMA akan menurun sebesar 0,611 persen.



5.3 Model Persamaan PMDN

maka didapatkan hasil sebagai berikut :

N

Setelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan program SPSS 10,

Tabel 5.5
Hasil Estimasi PMDM
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error | - Beta t S8ig.
1 (Constant) -1.560 5652 276 .784
In PDRB 1.617 526 1.576 3.071 .005
In PJALAN 1,789 754 565 2.373 024
In TOTPENG .651 305 644 2.137 .041
In UPAH -2,295 422 -1 878 -5,432 .000
in INFLASI -1.256 247 -.280 -5,068 ©.000

a. Dependent Variable: In PMDN

Hasil estimasi hasil pengolahan

sebagai berikut :

La Ipvon = - 1,560 + 1,617 X, + 1,789 In Xp + 0,651 In X3 — 2,295 In X4 —

1,256 Xs

Keterangan :

IpnmoN
Xi

X2

X3

X4

Xs
Fhitung
DWiest
R?

dapat dijabarkan dalam persamaan

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)
Panjang Jalan (PJALAN)

" Total Pengeluaren

Tingkat Upal/Gaji Karyawan

Tingkat Inflasi di Jawa Tengah

83,298
2,163
0,933
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Besarnya koefisien determinasi atau R? sebesar 0,933 atau 93,3

persen ini dapat diartikan bahwa 93,3 persen variasi variabel tidak bebas
dapat diterangkan oleh variabel bebas dalam mode!, sedangkan sisanya (6,7
persen) dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar model.
5.3.1 Pengujian Secara Serentak

Uji F digunakan untuk melihat Lagaimana variabel incependen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Pada persamaan estimasi
PMDN nilai uji Fuiu,g adalah 83,298 dengan signifikansi 0,000. Dengan
demikian pada persamaan variabel Pendapatan Domestik Regional Bruto,
panjang jalan, total pengeluaran, tingkat upah dan tingkat inflasi secara

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap PMDN.

5.3.2 Pengujian Secara Parsial

Pengujian koefisien regresi parsial atau uji t digunakan untuk
menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau
tidak dengan mengetahui apakah variabel independen secara individual
mempéngaﬁhi variabel dependen.

Melihat nilai tyine yang kemudian diperbandingkan dengan nilai t
tabel, maka dapat dikatakan bahwa secara parsial masing-masing variabel
bebas memang berpengaruh nyata (significant) pada tingkat alfa 5 persen.
Secara rinci, maka pengujian secara parsial berdasarkan perhitungan uji-t
untuk persamaan diuraikan sebagai berikut :

Dengan melihat nilai tnyun variabel Pendapatan Domestik Regional

Bruto lebih besar daripada tipe (3,071 > 2,042) sehingga dapat dikatakan
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bahwa variabel Pendapatan Domestik Regional Bruto berpengaruh positif

dan signifikan terhadap variabel PMDN. Dengan sebesar 1,617 dan
bertanda positif berarti memberi pengaruh positif, sehingga dalam hal ini By

bertanda_positif. Dengan demikian variabel PDRB berpengaruh positif

terhédap In Ipmpn. Hal ini dapat dimaknai bahwa jika Pendapatan Domestik
Regional Bruto meningkat 1 persen maka PMDN akan meningkat sebesar
1,617 persen.

Dengan melihat pada nilai thiung variabel Panjang Jalan lebih besar
daripada taba (2,373 > 2,042) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
Panjang Jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel PMDN.
Dengan kogﬁsien sebesar 1,780 dapat diinterpretasikan scbagai berikut : B2
bertanda positif- berarti, variabel PJALAN memberi pengaruh positif
terhadap In Tpwpn . Hal ini dapat dimaknai bahwa jika panjang jaian
meningkat 1 persen maka tingkat PMDN akan neik sebesar 1,789 persen.

Nilai thwng vatiabel Total Pengeluaran lebih besar daripada tibel .
(2,137 > 2,042) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Total Pengeluaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel PMDN.l Dengan
koefisien sebesar 0,651 dapat diinteroretasikan B bertande positif berarti,
variabel total pengeluaran memberi pengaruh positif terhadap In Ipmpn. Hal
ini dapat dimaknai bahwa jika Total Pengeluaran meningkat 1 persen maka
PMDN akan meningkat sebesar J,513 persen. |

Sedangkan pada nilai thiwng variabel tingkat Upsh lebih kecil
daripada ter  (-5,432 < -2,042) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel

tingkat Upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel PMDN.
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Dengan koefisien sebesar — 2,295 dapat Jdiinterpretasikan P4 bertanda

negatif. Hal ini berarti, variabel Upah memberi pengaruh positif terhadap
PMDN. Hal ini dapat dimaknai bahwa jika tingkat upah meningkat 1 persen
maka PMDN akan menurun sebesar 2, 293 persen.
Nilai tinng variabel tingkat inflasi lebth kecii daripada tipe (-3,086 <
-2,042) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel tingkat inflasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap variabel PMDN. Dengan koefisien sebesar
(-1,256) dapat diinterpretasikan Bs bertanda negatif berarti, variabel inflasi
memberi pengaruh negatif terhadap PMDN. Ha! ini dapat dimaknai bahwa
jika tingkat inflasi meningkat 1 persen (1% dari prosen atau 1/10.000) fnaka

PMDN akan menurun sebesar 1,256 .

5.4. Model Persamaan PMA dan PMDN

Setelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan program SPSS 10

Berdasarkan nilai koefisien dari variabel-variabel yang dijumlahkan antara

PMA dan PMDN diperoleh koefisien regresi model persamaan PMA dan

PMDN sebagaimana tertera dalam tabel berikut.

Tabei 5.6
Hasil Estimasi PMA dan PMDN
Coefficients
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ,

1 [(Constant) -10,702 2,203 -4,859 ,000
LNPDRB 2,258 121 2,102 18,698 ,000
LNPJJL 9,178E-02 ,261 ,025 ,254 ,802
LNTOTPEN 214 ,067 207 3,198 ,004
LNGAJ -1,693 ,083 -1,348 -20,474 ,000
INFLS! -8,070E-02 - 007 -, 151 -11,315 ,000
IHK 3,655E-03 002 ,032 2,300 ,030

a Dependent Variable: LNINVEST
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Hasil estimasi hasil pengolahan dapat dijabarkan dalam persamaan

sebagai berikut :
Ln Temasemon = - 10,702 +2,258 n X1+0,0917 InX2+0,214InX3 - 1,693

In X4 - 0,0807 X5 + 0,0036 X6

Keterangan :

Ipmaspmon = Total PMA dan PMDN

X1 = Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)
X2 = Panjang Jalan (PJALAN)

X3 = Total Pengeluaran (TOTPENG)

X4 = Tingkat Upah/Gaji Karyawan (UPAH)

X5 = Tingkat Inflasi di Jawa Tengah (INFLASI)

X6 = Indeks Harga Konsumen ([HK)

Fhitung = 1569475

DWiest = 1,737

R’ = 0,997

Besarnya koefisien determinasi atau R? sebesar 0,997 atau 99,7 persen
ini dapat diartikan bahwa 99,7 .persen variasi variabel tidak bebas dapat
diterangkan oleh variabel bebas dalam model, scdangkan sisanya (0,3 persen}
dipengaruhi oleh variabe! bebas lain di fuar model.

5.4.1, Pengujian Secara Serentak
Uji F digunakan untuk melihat bagaimana variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Pada persatnaan estimasi
PMA dan PMDN nilai uji Fhitng adaiah 1569475 dengan signifikansi
0,000. Dengan demikian pada persamazn variabel Pendapatan Domestik

Regional Bruto, panjang jalan, total pengeluaran, tingkat upah, tingkat



5.4.2.
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inflasi dan IHK secara bersama-sama berpengaruh secara signifixan

terhadap investasi di Jawa Tengah.

Pengujian Secara Parsial

Pengujian koefisien regrest parsial atau uji t digunakan untuk
menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau
tidak dengan mengetahui apakah variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

Melihat nilai thiwng ¥Y2ng kemudian diperbandiugkan dengan nilai t

tabel, maka dapat dikatakan bahwa secara parsial masing-masing variabel
bebas memang berpengaruh nyata (significant) pada tingkat alfa 3 persen.
Qecara rinci, maka pengujian secara parsial berdasarkan perhitungan uji-t
untuk persamaaﬁ diuraikan sebagai berikut :
Dengan melihat pada tabel 4.11 di atas diketahui bahwa nilai thiwng variabel
Pendapatan Domestik Region'al Bruto lebih besar daripada tibel (18,698 >
2,042) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Pendapatan Domestik
Regional Bruto-berpengaruh positif terhadap total investasi di Jawa Tengah.
Dengan koefisien Ln X, sebesar 2,258 dapat diartikan bahwa  variabel
InPDRB berpengaruh positif terhadap In irvestasi. Hal ini dapat dimaknai
bahwa jika Pendapatan Domestik Regional Bruto meningkat 1 persen maka
PMDN akan meningkat sebesar 1,617 persen.

Dengan nilai thinng variabel Panjang Jalan lebih besar daripada tubel
(2,254 > 2,042) sehingga dapat.dikatakan bahwa variabel Panjang Jalan

berpengaruh positif terhadap total investasi di Jawa Tengah. Dengan
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koefisien panjang jalan sebesar 0,0917 dapat diinterpretasikan sebagai

berikut : B2 bertanda positif_berarti, variabel panjang jalan memberi
pengaruh positif terhadap InInvestasi, Hal ini dapat dimaknai bahwa jika
panjang jalan meningkat 1 persen maka tingkat investasi naik sebesar
0,0917 persen. Namun demikian dari hasil estimasi diketahui bahwa
signigikasi Pjalan sebesar 0,802, berarti panjang jalan tidak berpengaruh
terhadap investasi.

Nilai thiung variabel Total Pengeluaran lebih besar daripada tipel
(3,198 > 2,042) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Total Pengeluaran
Berpengaruh positif terhadap total irvestasi di Jawa Tengaﬁ. Dengan
koefisien tatal pengeluaran schesar 0,214 dapat diinterpretaﬁkan B3
bertanda positif berarti, variabel In X3 memberi pengaruh positif terhadap
Inlnvestasi. Hal ini dapat dimaknai bahwa jika Totzl Pengeluaran
meningkat 1 persen maka Invesatasi akan menirgkat sebesar 0,214 persen.

Sedangkan pada nilai thung variabel tingkat Upah/gaji lebih kecil
daripada tibel (-20,454 < -2,042) sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel tingkat Upah berpengaruh negatif terhadap total investasi di Jawa
Tengah. Dengan kocfisien tingkat upah/gaji karyawan (X4) sebesar — 1,693
dapat diinterpretasikan B4 bertanda negatif. Hal ini berarti, variabel tingkat
upah gaji karyawan memberi pengaruh posiiif terhadap Inlnvestasi. Hal ini
dapat dimaknai bahwa jika tingkat upah meningkat 1 persen maka Investasi

akan menurun sebesar 1,693 persen.
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Nilai thiung variabel tingkat inflasi lebih kecil daripada tiabel (-11,354

< -2,042) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel tingkat inflasi
berpengaruh negatif terhadap total investasi, namun demikian THK yang
merupakan prosen pembentukan dari inflasi justru berpengaruh positi_f
terhadap total investasi . Dengan koefisien Ln Xs scbesar (-0,0807) dapat

diinterpretasikan Bs bertanda negatif berarti, variabel Xs memberi nengaruh

negatif terhada'p In T pma+pmpn. Hal ini dapat dimaknai bahwa jika tingkat
inflasi meningkat 1 persen maka [nvestasi akan menuru sebesar 0,0807

persen.
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BAB VI
PENUTUP
Dari hasil analisis data. yang dilakukan dan perhitungan hasil analisis
pada Bab IV sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, Kemudian
atas dasar kesimpulan tersebut maka pada penelitian ini juga akan memberikan

saran-saran yang diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

6.1 KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. PDRB per kapita Jawa Tengah berpengaruh positip terhadap nilai PMA dan
PMDN di Jawa Tengah. Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa
pengaruh PDRB terhadap PMA lebih besar jika dibandingkan dengan

pengaruh PDRB terhadap PMDN

2. Panjang jalan yang telah dibangun di Jawa Tengah baivengaruh positif
terhadap nilai PMA dan PMDN di Jawa Tengah. Hasil analisis komparatif
menunjukkan bahwa pengaruh panjang jalan yang telah dibangun ferhadap
PMDN lebih besar jika dibandingkan dengén pengaruh panjang jalan yang

telah dibangun terhadap PMA.

3. Total pengeluaré'n berpengaruh positif terhadap nilai PMA dan PMDN di
Jawa Tengah. Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa pengaruh total
pengeluaran terhadap PMDN lebih besar jika dibandingkan dengan

pengaruh total pengeluaran terhadap PMA.

rat

P
s
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4, Rata-rata upah / gaji kary;awan di Jawa Tengah berpengaruh terhadap nilai
PMA dan PMDN di Jawa Tengah. Hasi! analisis komparatif menunjukkan
bahwa pengaruh rata-rata upah / gaji karyawan terhaddp PMDN lebih besar
jika dibandingkan dengan pengaruh rata-rata‘upah / gaji karyawan terhadap

PMA.

5. Tingkat inflasi berpengaruh terhadap nilai PMA dan PMDN di Jawa
Tengah. Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa pengaruh tingkat
inflasi terhadap PMDN lebih besar jika dibandingkan dengan pengaruh

tingkat inflasi terhadap PMA.

6. Secara keseluruhan kelima variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap nilai PMA dan PMDN di Jawa Tengah, dimana variabel
PDRB berpengaruh paling besar terhadap nilai PMA di Jawa Tengah
sedangkan variabel independen yang berpergaruh paling besar terhadap
PMDN di Jawa Tengah adalah Variabel panjang jalan.

6.2 SARAN
Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Usaha peningkatan PMA atau PMDN di Jawa Tergah scjauh mungkin
dilakukan karena mempunyai multipiier effect terhadap peningkatan
perckonomiar Jawa Tengah yang pada akhirnya Oermuara pada
kesejahteraan masyarakat Jawa Tengah.

2. Penyediaan sarana prasarana yang memadai sangat mendukung  bagi
terciptanya iklim berinvestasi di Jawa Tengah. Sehingga dalam réngka

peningkatan ekonomi Jawa Tengah pengalokasian APBD Propinsi Jawa
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Tengah pada tahun men&atang lebih dicermati kembali berkaitan dengan
sector-sektor prioritas Jawa Tengah. Dari hasil penelitian bahwa pengeluaran
total yang dipergunakan untuk pembiayaan inﬁastrukﬁr jalan mempunyai
signifikasi positif artinya semakin banyak infrastruktur yang dibangun
utamanya jalan akan berdampek pada masuknya inveatsi baik PMA maupun
PMDN.
. Menindaklanjuti hasil pembahasan pada ‘waktu ujian tesis pada tanggal 26
Januari 2004 yang berkaitan dengan usulan perubahan salah satu variabel
independent, untuk digantikan dengan masuknya variabel lain yaitu Indek
Harga Konsumen (IHK), setelah penulis periimbangkan dan dikonsultasikan
dengan rekan-rekan se alumni, BPS dihasilkan szbagai berikut: Pertama data
yang sudal; dipereroleh ternyata IHK yang ada belum semua Kabupaten/Kota
tersedia data, padahal dalam penelitian ini focus pembahasarn adalah tingkat
Propinsi. Kedua setelah pengujian asumsi kiasik dengan memasukkan nilai
JHK dari data BPS maka. terjadi  multikolenearitas ~ dan terjadi
Heterokesdasitas.
Sehingga dengan berbagai pertimbangan maka variabe! independent yang
dipakai dalam penelitian masih mempertahankan inflasi. Namun demikian
apabila ada pembaca ataupun peneliti yang ingin meneliti mengenai
permasalahan dimaksud maka dengan segala keihklasan .pt‘anulis
meromendasikan untuk diteliti, hal ini dimungkinkan masing-masing peneliti

mempunyai teknis maupun pemikiran yang berbeda.
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